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ABSTRAK
IMPLEMENTASI ANGGARAN SEBAGAI ALAT PERENCANAAN
DAN PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI
Studi kasus pada : PT. Air Mancur

Melania Sanam
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2002

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah langkah-langkah
penyusunan anggaran biaya produksi sudah tepat, dan apakah selisih biaya produksi
efisien. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Air Mancur-Solo. Data yang diteliti adalah
anggaran biaya produksi pada tahun 1999.

Untuk menjawab masalah pertama, apakah langkah-langkah penyusunan
anggaran biaya produksi pada PT. Air Mancur sudah tepat, yaitu dengan
membandingkan langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi yang
dilakukan di perusahaan dengan langkah-langkah penyusunan anggaran biaya
produksi menurut kajian teori.

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa langkah-langkah penyusunan
anggaran biaya produksi di PT. Air Mancur sudah tepat, karena sudah sesuai dengan
langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi menurut kajian teori.

Untuk menjawab masalah kedua yaitu apakah selisih biaya produksi yang
terjadi di PT. Air Mancur pada tahun 1999 efisien yaitu dengan membandingkan
antara biaya yang dianggarkan dengan biaya sesungguhnya. Apabila terjadi selisih,
baik itu selisih menguntungkan maupun selisih merugikan tetapi masih dibawah batas
toleransi 5%, maka selisih tersebut dikatakan efisien. Untuk mengetahui penyebab
terjadinya selisih biaya produksi, digunakan analisis selisth biaya produksi yang
terdini dari analisis salisth biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan analisis
selisih biaya overhead pabrik.

Berdasarkan hasil analisis selisih, diketahui bahwa antara anggaran dan
realisasinya terdapat selisih yang sifatnya menguntungkan sebesar Rp. 2.046.6971
atau 0,82 % yang disebabkan oleh selisih biaya bahan baku menguntungkan sebesar
Rp.2.049.200,76 atau 3,57 %, selisih biaya tenaga kerja langsung merugikan sebesar
Rp.2.472,84 dan selisih biaya overhead pabrik merugikan sebesar Rp. 30,8.
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ABSTRACT
THE BUDGET IMPLEMENTATION AS THE INSTRUMENT OF PLANNING
AND CONTROL OF PRODUCTION COST
A Case Study at : PT. Air Mancur

Melania Sanam
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2002

The purpose of this research was to find out whether the steps of composing the
production cost calculation was already appropriate or not, and to find out whether the
balance production cost was efficient or not. This research was done in PT. Air Mancur-
Solo. The data observed was the production cost calculation in 1999,

To answer the first problem, whether the steps on composing the production cost
calculation was already appropriate or not, the research compared the steps of composing
the production cost calculation done in the company and the one based on the theory.

Based on the result of the research, it was known that the steps of composing the
production cost calculation on PT. Air Mancur was already appropriate, because it was
already suitable with the steps of composing the production costs calculation based on the
theory.

To answer the second problem, whether the balance production cost in PT. Air
Mancur on 1999 was efficient or not, the reseach compared the calculation cost and the
real cost. If there is a difference, without considering whether the difference was a profit
or a financial loss, as long as the the difference is under the limit of 5% tollerance, the
difference is still efficient. To know the reason of the difference of cost production, the
writer used the cost production difference analysis, which contains standard material cost
difference, the direct workers cost and the analysis on the difference of the factory
overhead cost.

Based on the difference analysis result, it was concluded that between the budget
and the realization, there was a favorable difference as much as Rp. 2.04.6697,1 or 0,82%
caused by standard material cost difference as much as Rp. 2.049.200,76 or 3,57%, the
direct labor cost difference was Rp. 2.472,84 and the factory overhead cost was Rp. 30,8.

Vil



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis haturkan kepada Tuhan Yang Maha Pengasih atas segala

rahmat, bimbingan dan penyertaan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini,

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Universitas Sanata

Dharma Yogyakarta.

Penulis terkadang tidak mampu dalam menyelesaikan skripsi ini, sehingga penulis

sering meminta bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu

perkenankankanlah penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1.

(@3]

Bapak Drs. Hg. Suseno TW.M.S. selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas

Sanata Dharma Yogyakarta.

Bapak Drs. FA. Joko Siswanto, MM.,Ak. Selaku Dosen Pembimbing I, atas arahan
dan bimbingannya selama ini.

Ibu Dra. YF. Gien Agustinawansari, MM.,Ak. Selaku Dosen Pembimbing II, atas
arahan dan bimbingannya selama ini.

Bapak Drs. Edi Kustanto, M.M. yang selalu memberikan arahan dan bimbingan
sampai terselesainya skripsi ini.

Bapak Drs. Yusef Widya K., Akt. Yang selalu memberikan arahan dan bimbingannya
selama ini sampai terselesainya skripsi ini.

Ibu Lisia yang telah memberikan masukan bagi penulis dalam penyusunan skripsi ini.
Bapak Didik selaku Kepala bagian keuangan PT. Air Mancur, yang telah memberikan
izin bagi penulis untuk mengadakan penelitian dan menyediakan data-data yang

penulis butuhkan.

viii



10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Ibu Siti selaku kepala perpustakaan PT. Air Mancur yang dengan sabar melayani dan
menyediakan data-data yang penulis butuhkan.

Bapak Agung yang telah banyak membantu dalam penelitian di PT. Air Mancur.
Staff Sekretariat Fakultas Ekonomi, atas bantuannya dalam pengurusan administrasi.
Bapak, Mama dan adik serta kakakku semua, atas dorongan dan sumbangan materiil,
spirituil, perhatian dan kasih sayangnya selama ini.

Ibu dan almarhum bapak Margono, yang dengan tangan terbuka memberi tumpangan
selama penulis melakukan penelitian.

Sahabat-sahabatku : Yefi, Sukis, Rini, Alin, Peni, Tulus, Hospital dan kel. Besar
Akuntansi A’96, atas persahabatan dan bantuannya selama ini.

Saudara-saudaraku : Lanny, Niken, Titiek, Ririen, Jhony, Eman dan Rian yang telah
banyak membantu dalam penyelesaian skripsi ini.

Mas Plethot yang dengan rela dan penuh kesabaran membimbing dan
menyemangatiku dalam melangkah.

Rekan-rekan KSR PMI Unit VI USD dan MAPASADHA, atas tali persahabatan yang
telah terbina dan secara sadar maupun tidak telah memberikan semangat bagi penulis
dalam penyelesaian skripsi ini.

Saudara-saudaraku Kost Gatot Kaca 3A : Bapak dan Ibu Soehar, Hary, Sary, Antok,
Erik, Anik, Ika dan Inang atas kekeluargaan yang terbina dan bantuannya.

Semua pihak yang telah memberikan bantuan kepada penulis, yang tidak dapat

disebutkan satu persatu.

Yogyakarta, 1 Agustus 2002
Pepyli

Melania\Sanam

X



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN ... ..o e
HALAMAN PENGESAHAN .. ...
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ...y
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ... i v
KATA PENGANTAR ... e e e VI
DAFTAR GAMBAR ... e e e . XV
BAB [ PENDAHULUAN . e e

A. Latar Belakang Masalah ............... ...

PN

Pembatasan Masalah ...

Perumusan Masalah ... .. ..

Wl

B.

C.

D. Tujuan Penelitian ...
E. Manfaat Penelitian ..........

F. Sistematika Penyajian .................... ... ..o

BAB HTINJAUAN PUSTAKA .,

AN AN W w

A. Perencanaan dan Anggaran Biaya Produksi .........................
B. Hubungan Antara Anggaran dan Perencanaan Strategi ............ 11
C. Penyusunan Anggaran Biaya Produkst ............................... 15
D. Jenis-jenis Anggaran .................cccoeiiiiiiiii i 18
E. Karakteristik Biaya Dihubungkan Dengan Keluaran ................ 19
F. Sistem Biaya Standar .............................. 22
G. Faktor-faktor yang Diduga Menjadi Penyebab Selisih Biaya

Produksi ... 32



BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN ...
A Jenis Penelitian ... ...........o..
B. Tempat dan Waktu Penelitian ........................................
C. Subyek dan Obyek Penelitian .......................o.o
D. Teknik Pengumpulan Data ................ooco i
E. Teknik Analisis Data .................ocooii i

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perkembangan Perusahaan ...............................
. Lokasi Perusahaan .................... ...

. Filosofi, Vis1, Misi dan Tujuan Perusahaan .......................

B
C
D. Struktur Organisasi Perusahaan
E

C PIOAUKST o

F. Personalia
G. Pemasaran

BAB V TEMUAN LAPANGAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripst Data

B. Analisis Data ... .. .

C. Pembahasan ...

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

B AT L.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

xi



DAFTAR TABEL

Tabel IV.1 Jumlah Karyawan PT. Air Mancur

Tabel 1V.2 Penetapan Harga Jual

Tabel IV.3 Penetapan Harga Eceran

Tabel V.1 Data penjualan Tahun 1996-1998

Tabel V.2 Perhitungan Ramalan Penjualan Tahun 1999

Tabel V.3 Data Penjualan Bulanan PT. Air Mancur

Tabel V.4 Indeks Musim Tahun 1999

Tabel V.5 Ramalan Penjualan Bulanan Tahun 1999

Tabel V.6 Rencana Penjualan Bulanan Tahun 1999

Tabel V.7 Perhitungan Produksi dan Ramalan Penjualan Tahun 1999
Tabel V.8 Perhitungan Produksi dan Rencana Penjualan Tahun 1999
Tabel V.9 Realisasi Produksi Bulanan Tahun 1999

Tabel V.10 Anggaran Kebutuhan Bahan Baku Tahun 1999

Tabel V.11 Realisasi Kebutuhan Bahan Baku Tahun 1999

Tabel V.12 Harga Bahan Baku Tabun 1996-1999

Tabel V.13 Haraga Standar Bahan Baku Tahun 1999

Tabel V.14 Anggaran Pembelian KBD

Tabel V.15 Anggaran Pembelian Jahe

Tabel V.16 Anggaran Pembelian Kunyit

Tabel V.17 Anggaran Pembelian Lengkuas

Tabel V.18 Anggaran Pembelian Lempuyang

Xt



Tabel V.19 Realisasi Pembelian Bahan Baku KBD

Tabel V.20 Realisasi Pembelian Bahan Baku Jahe

Tabel V.21 Realisasi Pembelian Bahan Baku Kunyit
Tabel V.22 Realisasi Pembelian Bahan Baku Lengkuas
Tabel V.23 Realisasi Pembelian Bahan Baku Lempuyang
Tabel V.24 Anggaran BTKL Tahun 1999

Tabel V.25 Realisasi BTKL Tahun 1999

Tabel V.26 Anggaran BOP Tahun 1999

Tabel V.27 Realisasi BOP Tahun 1999

Tabel V.28 Anggaran dan Realisasi Biaya Produksi Tahun 1999
Tabel V.29 Anggaran Biaya Produksi Tahun 1999

Tabel V.30 Realisasi Biaya Produksi Tahun 1999

Tabel V.31 Selisih Biaya Produksi Tahun 1999

X114



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1I.1 Hubungan Perencanaan, Pengendalian dan Anggaran
Gambar IV.1Struktur Organisasi
Gambar 1V.2 Skema Pembuatan Jamu Serbuk

Gambar 1V.3 Skema Saluran Distribusi PT. Air Mancur

Xiv



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisasi menyebabkan perubahan hampir di semua aspek kehidupan,
termasuk dunia bisnis secara tidak langsung meningkatkan persaingan antar
perusahaan yang sejenis. Untuk menghadapi persaingan dan globalisasi maka
perusahaan harus tanggap dalam menjalankan tugas operasinya. Semakin tinggi
tingkat persaingan sebagai akibat globalisasi mengakibatkan perubahan yang
dapat menjadi ancaman bagi perusahaan, baik dari faktor intern maupun faktor
yang berasal dari luar perusahaan. Khusus fakior yang berasal dari intern
perusahaan harus selalu dimonitor dan dikendalikan tanpa mengabaikan faktor
yang berasal dari luar perusahaan.

Umumnya setiap perusahaan mempunyai tujuan yan ditetapkan oleh manajer
perusahaan. Salah satunya yaitu untuk memperoleh laba yang optimal. Untuk
mencapai laba yang optimal itu dapat dilakukan dengan menekan biaya produksi
tanpa mengabaikan kualitas produk. Oleh karena itu dibutuhkan perencanaan dan
pengendalian biaya produksi yang ditentukan dan dilaksanakan melalui suatu
proses yang baik. |

Biaya produksi merupakan semua biaya yang berhubungan dengan
fungsi produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai.

Biaya produksi dapat digolongkan kedalam : biaya bahan baku, biaya tenaga



kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Jenis output dan biaya yang kompleks
diharapkan ada efisiensi biaya dalam proses pencapaian tujuan perusahaan.
Perencanaan pada dasarnya adalah memilih alternatif-alternatif yang
mungkin dilaksanakan dengan mempertimbangkan sumber-sumber ekonomi yang
dimiliki perusahaan. Langkah yang dibutuhkan agar perencanaan dapat terlaksana
dengan baik yaitu dengan budget. Anggaran atan budget adalah rencana formal
dalam satuan uang yang terkoordinasi secara menyeluruh mengenai kegiatan
orgamisas: yang akan dilakukan pada masa datang dalam periode tertentu.

Salah satu cara dalam menyusun anggaran biaya produksi yaitu dengan
menetapkan biaya standar gebelum proges produle; dinmlai. Biaya standar dapat
diigkukan sebagal alal pengendalian biaya produksi dalam meneniukan efisiensi
dan efektifitas setiap kegiatan, Setiap akhir periode dilakukan perbandingan agar
dikeighui selisih. Bila ada selisili muka dilakukan analisis selisih. Analisis
geligih biaganya dilalulan pada - biaya hahan balm, biaya tenaga kerja langsung,

dan biaya overhead pabrik.

B. Pembatasan Masalah
Guna membertkan penganalisican lebih tajam dalam penulisan mi, penulis
membatasi masalah pada:

1. Penggunaan sistim biaya standar sebagai alat perencanaan dan pengendalian
biaya produksi.

2. Data yang digunakan adalah anggaran biaya produksi tahun 1996-1999



nE

Fokus penelitian adalah produk Jamu Puter: Remaja

C, Perummusan Masalah

Serdasarkan pembatasan masalah di atas, perumusan masalah dalam penelifian

3

im adalah;

1. Apskah prosedur penvusunan anggaran biava produksi pada “PT Awr
Mancur” untuk tahun 1999 sudah tepat menurut klasifikasi anggaran?
2. Apakah realisami anggaran biaya produkei pada “PT Air Mancur” unhik

tahun 1999 sudsh efisien dibanding anggaran?

D. Tujuan Penslitian
Berdagarkan penmmisan masalah di atas, maka tujpan vang akan dicapai
dalam penehitian im adalah
1. Untik mengeizhm apakah prosedur penyumiman anggaran biava produks:

pada “PT A Mancur” untuk tahun 1999 sudah tepat menurat  klasifilas

anggaran?

o

Untuk mengetahin apakah realizsas) biaya produksi pada “PT Air Mancur”

itk tahun 19990 sudah efisien dibanding anggaran?



Dalam penshitian 1m1 maniaat vang dibarapkan dapat diperolsh adalah:

1. Bag psrusahasn
Hamil penelitian mi dapat digunakan sebagai tambahan informasi vang
sekiranya dapat dipergunakan sebagai  bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan vang berkenaan dengan implementasi penvusunan
anggaran biaya produkst.

2. Bagl penulis
Sebaga: sarana untuk menerapkan ilmu vang diperoleh di bangku kuhah

dengan situasi dan kondisi di lapangan.

F. Sistematika Penyajian

BAB1  PENDAHULUAN
Dalam bab 1m diwuraikan tentang Latar Belakang Masalah,
Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penshitian dan Sistematika Penulisan,

BABRT  TINIAUAN PURTAKA
Dalam bab ini berisi urman teontiz dan hasil pusiaka. Uraian dan
bab mi diharapkan dapat diyjadikan landagan berpijak unful mengolsh

data.



BabB il

BAR IV

BABYV

BAB VI

METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab im diwraikan mengena: Jenis Penelitian, Tempat dan

Waktu Penelitian, Subvek dan Obyek Penelitian, Teknik Pengumpulan

gtz seria Tekm

GAMBARANL

I-E}

Pads bab 1m aksp diuratkan mengenat Sejarsh  Perkembangan
Perusahaan, Lokasi Perusshaan, Struktur Orgamisasi Perusahaan,
Produks;, Perzonalia serta Pemasaran,

TEMUAN LAPANGAN DAN PEMBAHASAN

Fada bab im skan diwraikan pembshasan tentang data-data yang
diperoleh dari hasil psnshiian lapangan dengan mendasarkan pada
tekmk analizis data dan teori-teori vang digunakan penulis.
EESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN
Berdasarkan apalisis dan pembahasan, pada bab 1m akan dibuat
kesimpulan dan saran-saran yvang diharapkan dapat bermanfaat bagt

perusahaan,



BAB IT

TINJAUAN PUSTAKA

A. Perencanaan dan Anggaran Biaya Produksi
1. Pengertian Perencanaan

Setiap kegiatan punya arah dan tujuan. Agar kegiatan efektif dan efisien

dibutuhkan suatu perencanaan yang baik mengenai apa yang akan dilakukan,

dan bagaimana pelaksanaannya. Ada beberapa pendapat para ahli ekonomi

tentang pengertian perencanaan antara lain:

a. Perencanaan adalah suatu proses yang tidak berakhir bila rencana itu harus
diimplementasikan (Hani Handoko, 1993 : 70).

b. Perencanaan adalab proses untuk menentukan tujuan orgamisasi yang akan
dilaksanakan, dan akan dipakai untuk mengendalikan kegiatan perusahaan
{R.A. Supniyono, 1994:7).

¢. Perencanaan adalah seleksi dari berbagai alternatif untuk maksud, tujuan,
kebijaksanaan, prosedur, program, dan sebagainya (Wursanto, 1987:13).
Dari pengertian-pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
perencanaan adalah suatu proses unfuk menentukan tujuan organisasi yang
akan dicapai perusahaan serta seleksi dari berbagai alternatif dalam
penentuan strategi, kebijaksanaan, prosedur serta program yang akan

dipakai untuk mengendalikan kegiatan perusahaan.



Makin banvak jems produk vang dibasilkan miska semakin rumit dan
kompleks permasalshan yang  dibadapi  perusshaan,  Akibatmya  fugas

it dibutuhkan suatu perencanaan yang cerm
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perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Manajer perlu
mempelajari informasi yang diterima terhadap variabel costing karena variabel
costing berlubungan langsung dengan volume produksi. Varibel costing
merupakan biava vang jumlahnva berubah sebanding dengan perubahan volume
kegiatan. Manajer akan membandingkan laporan-laporan tersebut dengan rencana
vang sudah ditentulzan. Dari perbandingan 1tu dapat diketahui apakah pelaksanaan
kegiatan dilaksanakan secara efisien dan efektif sehingga prestasi setiap bagian
organisasi dapat ditentukan dan dapat diketahu: bagian mana yang perlu dibantu
dalam pelaksanaan tugasnya.

Sebagian besar pengendalian menggunakan umpan balik atau feed back. Jika
dalam investigasi terdapat selisih merugikan vang merupakan kelemahan dari
peruszhaan, maka dalam penyusunan rencana berikutnya diusahakan agar
kelemaian-kelemuahan iersebui dilnlangkan. Dalam umpan balik, pembandingan
pelabeanaan dencan rencana menearzh pada penilaian terhadap prestasi dan
peninjauan kembali terhadap strukfur organisasi, rencana, dan tujuan yang sudah
ditentulkan (R_A. Supriyono, 1987:24-25).

Dari semua uraian di atas dapat digambarkan dalam gambar 1 mengenai
hubungan antara perencanaan, pengendalian dan anggaran (Hansen & Mowen,
1997:351). Anggaran sebagai salah satu komponen dari perencanaan merupakan
perencanaan keuangan masa depan, yang memuat tujuan dan tindakan dalam
mencapal apa yang ingin dicapai. Sebelum menyusun anggaran, organisasi harus

menetapkan perencanaan strategik yang mengidentifikasi aktivitas dan operasi
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maga depan vang berjangka pamjang, biasanva hima tahun  Organisasi

pendek. Tmuan-tujuan terssbut memjadi dasar dalam penvusunan anggaran.
Dengan demikian terdapat hubungan yang erat antara anggaran dan perencanaan
strategik.

Gambar 11 1

Hubungan Perencanaan, Pengendalian dan Anggaran.

e JF

Ansggaran

Bandingkan Akiual Dengan
Ferencarasn

-

{3

i

Utrspn Bali

R
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Penvusunan Anpgaran Bisyva Predulisi

1. Penggolongan Biaya Produks:

Biava produkzi dikelompokkan menjadi: biava bahan baku langsung, biaya

tenaga keryn langsung, dan biaya overhead pabrik,
diolah menjadi produk selezai

4. Biaya bahan bakn langsung adalah nila: vang dan penggunaan bahan yang

Bahan vang diolsh terdiri atas bahan baku
dan bahan penoclong.

b. Biaya tenaga kenn langsung

adalah upah dari tenaga kenja vang
mengerjakan prosss produksi. Tenaga kens ferdin dari: fenaga kenja
langsung dan tenaga kerja tak langsung
. Biays overhead pabrik adalsh semua komponen biaya produks: selaip
biaya bahan baku dan biava t
2.1

erja langsung,
ahapan penvustnan anggaran biaya produksi

Agar kegiatan produks: lancar, diperlukan anggaran vang berorientas: jauh
ke depan. Agar efizien dan efekii

anggaian diharapkan dapat mengendalikan
tiava-biava ral.
Penyusunan  anggwan  produk

isi dimmlal dari penmyusunan  anggaran
penpralan, vang merupakan fakior kritis perusahasn dan ditentikan tingkat
produks: vang diperiukan (snggaran

S!U:ﬂ’x '.uf

sriufungkan s

Gy Ty

cara inatang maka kemungkinan sebag
tidak terjual. Anggaran peaju

s

mps

\LY

rtimbangkan kemampuan menjual
sahaan, dimapa diperlukan telouk /o

T
FELLLN S

ng (peramalan) yang itepsat
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mengenail perubahan selera konsumen, perubahan tingkat harga dan penemuan
teknologt baru.  Kesalahan penvusunan anggaran peniualan  akan
mengakibatkan anggaran lamm pun ikt mengalami perubahan yang apabila
tidak diperhafikan dapat merugikan perusahaasn {Adisapuftro dan Marwan
Asr,1982:33-34).

Dalam anggaran produks: sudah diperhitingkan jumlah produk yang akan
diproduksi. Jumiah produk yang akan dijus! belum tentu sama dengan jumlah
umt vang diproduksi, karena terdapat persediaan awal dan persediaan akhir.
Setelah anggaran produksi dibuat, selanjulnva disusun anggaran biaya bahan
baku, bigya tenaga kerja langsung dan biaya overfiead pabnk.

& Anggaran produksi
Untuk memaga stabilitas produker dan penmjualan, kemudian disusun
anggaran produksi dengan rumus:

£ e T 3115 1,—- Anln it I
Anggaran penmaian aiem unm K

Uintt perzsdinan aklur produl selesas vang diinginkan o

eyl wrmrns ety s —_—
rodu vang diperinkes FXE
pae s
I

>

lermdian dicusun anggaran biava bshan baln. Dalam angearan

biaya bahan baku, vang perlu diketalmi yaitn anggaran kebutuhan bahan
baku untuk proses produksi dan kebutuhan bahan baku yang akan dibeli.

Anggaran biaya bahan baku (BBB) dapat disusun dengan nunus



17

EBaki unink produyl v

F 1 akhir bahan babg yang dinginken pred
—

Tuotal kebutihan Behan Baku Resd

Persedigan awal bghar baku b+ v

Angguran permbelian bahan baku e

. Anggaran biava tenags kerja langsung

Selain iy, disusun juga anggaran bizya fenaga kerja langsung yang
diperiukan untuk mengolah sate unit produk dan tanf upsh perjam kerja
gecara wmmm. Dalam anggaran biava tenaga kerja langsung, vang perlu
diketaln vaitu menvangkut jumiah jam kerja vang ditargetksn untuk

menvelesaikan proses produks: dalam satu periode dan besanya upah

dalam periode fersebul. Anggaran biava tenaga kerja langsung dapat

ndalian BOP, Menurst RA. Suprivone (1381:110-

ongan sebagar bertlut:
a. Perilaku biava overfead pabnik vang terdini dant BOP variabel dan

BOF tetap vang ditentukan pads setiap awal periode.



D.

b. BOP digelongkan menjadi biayva kas dan biaya bukan kas. Manfaainya
yaitu untuk mempermudah penyusunan anggaran kas dan untuk
pembuatan keputusan. Biaya kas merupakan biaya yang dinyatakan
dalam rupiah. Biaya bukan kas merupakan biaya yang terbagi menjads
komponen-komponen variabsl vang dinvatakan dengan tanif dan
didagarkan atas jam kenia langsung {(Polimem: dan James A,
Cashin, 1984 .6).
3. Pengendalian biava produksi
Merupakan proses untuk memeriksa kembali, menilai dan selalu memonitor

gemua biava yang berhubungan dengan fingei produksi atmu kegiatan

pengiiahan behan baku menjadi produk seissai.

JSenis-Jenis Anpgaran

Anggaran sebaga sistem perencanasn terpadu yang sering disebut dengan

bhusinezs bud

foet wian anggaran perusahaan, Business Budze! yaim penyusunan

perencanaan perusahaan secara keseluruhan. Manfant business budget berupa

SO H FELE] ulauf;;*:lh!rﬁ‘ dan !“&:’zh}"‘tf’"x’h-'si_mh

g

<1 tujuan akhur perusahaan secara kuantifatif seria membantu

pengawasan vang lebih dinamis terhadap pelaksanasn kebijakan-kebijakan

manajemen { Adisaputro dan Marwan Asri, 1982:33-34).

Anggaran perusshaan ferdini dari anggaran penjualan, anggaran bahan baku

anggaran biaya operasi vang merupakan anggaran biaya non-produksi. Dalam
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anggaran  BOP, termasuk di dalamoya yaitu biava distribusi serta biava
admuinisirasi dan unnun. Berdasarkan situasi dan kondist yang ada, malka akan
4 .

iramalikan kemungkinan-kemungkinan di masa yang akan datang, vang kemudian

dnmgkapkan dalam anggaran atau budpe!f,

E. Karakteristik Biava Dihubunghkan Dengan Keluaran

Dalam hubungan dengan penyusunan anggaran, perln juga diperhatikan
biaya-biaya dalam perusahasn vang berhubungan dengsn kelvarannya yang

S i ot x Ay VWS, q39a7 S T
terdint dan; }‘Iﬂy'i BEIF e_:';_:;;_’:‘;_:;'_‘,b 3’5‘1'4’1;}!”"& QAT dcu"i Lhav coranitted,

Biava enginecred i adalah “elemen bisya masukan (frpuf) yang

mempuyal hubungan fisik vang eksphisit dengsn owipnd atay kelusrannya

dan kelusrannys menipunyal hubungan vang optimum (Mulyadi,19853:61). Ada

dua cara wniuk menentukan

Analizis 1m dilakukan dengan cara
mempelalan rancangan produk alas jasa vang pada umumnya dibuat oleh
manajer perusshasn. Dan rancangan produk tersebut, dapat diketahwm
bahan baku apa, peralatan dan mesin apa. zerts jenis dan lamanya {enaga
kerja vamg diperlukan untuk mengolah produk atau jasa, sehingga dapat

dizuzun biava standar untuk menghasiitkan produk atau jasa
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b. Dengan analisis biaya historikal. Analisis it berarti mencari hubungan
statistika antara biaya {masukan) dengan keluaran {output). Manajer bisa
mempelajart  data-data dari biayva-biaya tahun lalu  kemudian
dibubungkan dengan kenmmgkainan perubshan biaya untuk talnm anggaran
vang direncanakan,

2, Biayadiscretionary

Biava discretiongry adalah mslipul semua bilayva (inprf) vang tidak

mempunval hubimgan vang akrat dengan kelwaran (oufput). Biava mm

vang akurai dengan

dihasilkan oleh 44

retionary cogt dan Gmbulah gelisth waktu (Hime Lag)
anfara saat dikeluarkannya biava dengan saaf dihasilkannva kelvaran. Karena
qﬂ"x]v:; manghubin :_

i antara biava (masukan) dan kelparannya (dapat
berupa produk, jasa atau pendapatan) maka besamya biava discretionary
ditentukan berdasarkan kebijakan manalemen puncak pada setiap awal
periods anggaran vang jumizhnva tetap atau bervariabel ditenfukan dan
kelusranmva, Anggaran tersebiut didasarkan pada program kerja vang
dilaksanakan dan cara melaksanakannya sehingga anggaran biaya mi
nemmmjukan biava maksimal yang boleh dikelvarkan uniuk melaksanakan

program fersebut. Contoh biava disretionary adalah: Biaya promosi dan

advertenst pemualan, biayva pendidikan dan latthan karvawan, biava
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kian sebesar x % dan penmjualan atau dari

jumlah  fetap unhik satu  periode anggaran, merupakan hiava tetap

bigya vang terjadi dalam rangka untuk




juga biava berjaga-iaga (R A Suprivono, 1987:414). Biaya committed tidak
dapat dipengaruhi oleh manalemen dalam jangka pendek atan dalam tahun
anggaran {etapt dalam jangka panjang mansjemen dapat mengubah alokasi
mmber-sumber pada kapasitas vang dimibiln perusahaan sehingga dapat
mempengaruhi besarnva biava compmitted,
¥, Sistem Biava Sandar
1. Pengeriian sistem biaya standar

Dalam kegiatan pengendalian, sigtem biaya standar sebaga dasar folok
miar pengendalizn, pembanding hasi akinr yang diharapkan dengan hasil yang
sesymngenbinya. Sistem biava standar merupakan biaya vang ditentukan di muk

vang merupakan jumiah biava yang seharusnya dikeluarkan untuk membiava:

kegiatan {erieniu dengan asumsi kondisi ekonomi, efisiensi dan fakior-faktor

Tk

Pemakaian iaya standar dapat memberikan manfaat kepada perusahaan

uniuk menvusun rencana Kegiatan peruszhaan

dengmm efizien, skonoms dan feliti.
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b. K pordinasi.

Koordinagi merupakan fingei uptuk membuaf semma bagian didalam

perusghaan berdava upava mencapa:  tujuan  perusahaan  secara

=~

. Peagendalian bhiava

Brava standar mencerminkan biava vang seharusnva terjadi sehingga

F

sebaga: alat pengendahian bigva dapat menilal prestasi

prestasi pelaksanaan dengan

ang scharusnva terjadi ditentukan

e
s
L
Lot
2
i
w
o
i
4
&
e
fory
Py
ﬂ'l
fm

ipkan pada awal periods sebagar alat untuk mengukur

ai prestass pelsksanaan kegiatan produks:,

| ]’1
|.|-l
£

stituian ava standar:

A Penentuan Hiava bahan bakm siand

Tordiry dary ; Jam fenaga kenia
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A P .
rasar

1} R envusun anggaran BOP

T
¥

Harus duporhatikan tingkat kapasitas vang

]

1,
{]

kan dipaka: sebagai
dasar pembuatan anggaran BOP,

2) Langkah
a) Langkah dalam penenfuan standar BOP

b} Memvusun anggaran BOP

¢) Mamilih dasar pembebanan BOP kepada produk

3) Dasar pembebanan BOP kepada produk

Beberapa dasar pembebanan BOP kepada produk:

BOP untuk setiap satan preduk dapat dihihing dengan rumus ©
Tarif BOP per satuan = Taksiran BOP

Taks. ymih. satuan produkst yg dihasilkan

b) Bahan baku langsung

I3

Jika BOP vang dimunta dominan bervariasi dengan nilai bahan

-qqnnl
T.‘.‘

e

al langsung vang dipakai, maka dapat dihfung dengan rumus:
balas langsung vang dipakai, maka dapat dihttung dengan rumu

H
1

Perhitungan tanf BOP = Taksiran BOP % 100%]




1 BOY mempunval hubungan vang eraf

UG ¥elin

‘akriran BOP

Taksiran BTEL

d) Jam Tenaga Keria Langmmg (TK L)

- dengan waktu uniuk

pembebanan  jam TKL

<
=
Qi

Tarif BOP lam keria megin = Taksiran BOP

Ly L

{aksiran jam kerja mesin

1 panggunasn mesin maka

LT .. o - =Y. L.
tarif BOP vang digunakian adalah:

Tanf ROP = BOF vang dianggarkan
b 3 P, - - S ¥ 1 Ty
Vaksiran pembebanan BOL
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Standar kapasitas prakiie

Standar 1w metupa

ro
an

Standar mi didasarkan pada tin

dengan hambatan-hambatan

fa_n Pro

maupun faktor

gga seringkall standar 1m digebut
apasitas teoriiis umumnya

E meneniukan kapasitas produks

¥arena standar terssbut terlalu tinggl untuk dicapai.

{OnES

p jangka panjang

1 teoritis dikurangi

dinindari perusahaan, batk karena faldor infernal maupun faktor
sketernal, jadi diduaszarkan pada kegmigtan pabrik dengan tingkat
ofigiensy vang diharapkan dapar dicapai pada kondist pemalaian
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aka selisith harga bahan baku merugikan,

Begitu juga sebalimya pka HS<HSt maka selisth bersifat

Bferupakan selisth vang timbul karena telsh dupakainva

kuanfitas bahan baku vang oukup besar atan lebih  keeil

dibandingkan dengan kuantitas standar dalam pengolahan produk.

SKB = Sehizih kuaniitas bahan baku

34

K% = Knantitas sesungguhnyva atas bahan bala: vang dipaka

K3t = Euantifas standar atas bahan baku standar vang dipaka

5t = Harga beli standar bahan bals van

o Y: . R i 1
Zeligih r\':*m;"') zizi bahan baku i di 31 vakan bila bahan baﬂu
vang ditpakas lebth dary saty macam. Selisth komposist bahan
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h membayar upzh langsung

h rendsh dibandingkan dengan




antara BOTY  zesunggubnya

dibandingkan dengan BOP vang disnggarkan pada kapasitas vang
anfara BOP  sesungmuhnya

dibandingkan dengan RBOP  disnggarkan pada  kapasitas

pav iy

BOPS
K3

= Anggaran flsksibel pada kapasitas sesunggubnva
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i

i

2. Bapak Rudi H

pengembangan mulil

5 - . T T .
P."Z?i'!.l.:%’iifﬁ‘_:"_ﬂ i menaakatl fempat 1 asl masyaraikal

srisahaan merasa perlu



Saat in1, perusahaan Ar Mancur telah memiliki 5 unit kerja vaitu:

[y

2, Ut Palur sebagat kantor pusat, laboratorium, produksi jamu serbuk dan obat

3 Unt Polem, untuk pengolahan produk makanan dan minumar

e
=
)
=

i pengoiahan produk 1amu ekstrak,

an pr oouk kosmetik
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15

vang dekat usng kasi diperolehnva bahan baku dan

casaran karena o
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f PemasAran iamu di Indonesia dengan
meningkatkan kepussan kongumen, batk dan sem harga maupun kualias
prochik

Z. itif kepada

operasional

i

aroadik berkualitas tinggt yang akan memberikan kontribusi

| .
L) SR L ]

goa mampn berkompetisy dala

¥ ekl £ 11T
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BABYV

TEMUAN LAPANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penyusunan anggaran merupakan kekuatan manajemen dalam
menyusun perencanaan ke depan, untuk menentukan tujuan perusahan yang
dinyatakan dalam ukuran finansial, serta dapat digunakan sebagai alat
koordinasi berbagai kegiatan perusahaan, terutama koordinasi antara kegiatan

- penjualan dengan kegiatan produksi. Hal ini sangat penting karena kegiatan
produksi yang terlalu sedikit maupun terlalu banyak, akan merugikan
perusahaan. Implementasi anggaran dapat menciptakan alat untuk pengawasan
perusahaan. Penyusunan anggaran biaya produksi perusahaan dapat
menggunakan suatu standar jumlah biaya produksi yang seharusnya
dikeluarkan oleh perusahaan, dalam rencana jumlah produksi tertentu.
Penyimpangan atau selisih antara anggaran dengan realisasi biaya produksi
dapat dihitung dan dianalisa, serta dapat ditelusuri. Dengan demikian,
penyusunan anggaran biaya produksi merupakan langkah awal dan suatau
pengendalian biaya produksi. Ramalan penjualan sangat besar pengaruhnya
dalam penentuan perencanaan produksi.

PT. Air Mancur dalam kegiatan operasinya, menetapkan standar biaya
sebelum melalukan produksinya sehingga efektivitas dan efisiensi perusahaan
dapat dicapai. Hasil produksi PT. Air Mancur pada tahun 1999 pada kapasitas

normal yaitu sebanyak 29.952.000 kg. pertahun.
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Rencana yang batk akan membantu perusahaan dalam mencapai apa
yang ingin dicapai. Bagi perusahaan besar seperti PT. Air Mancur, perencanaan
dan pengendalian biaya produksi merupakan hal yang sangat penting untuk
dipertimbangkan. Langkah-langkah yang diambil oleh PT. Air Mancur dalam
penyusunan anggaran biaya produks: sebagai bernkut:

1. Membuat ramalan penjualan tahun 1999
Dalam menghitung besarnya ramalan penjualan untuk tahun 1999, PT. Air
Mancur menggunakan data-data historis selama tiga tahun terakhir sebagai
berikut:
Tabel V.1
Data Penjualan tahun 1996-1998

PT. Air Mancur
{Dalam Satuan Bungkus)

Tahun Penjualan (Bungkus)
1996 3.547.143
1997 3.712.286 1
L 1998 7.731.757 {

Sumber data: PT, Air Mancur
Dari data di atas, dapat dibuat ramalan penjualan tabun 1999. Ramalan
penjualan ini menggunakan teknik peramalan least squares. Dengan
mengumpulkan, menggunakan dan menganalisis data-data histories serta
menginterprestasikan  kejadian masa lalu untuk kemungkinan kejadian-
kejadian di masa vang akan datang, maka ramalan penjualan untuk tahun 199¢

dapat dibitung sebagai berikut:



Tabel V.2
Perhitungan ramalan penjualan Tahun 1999
PT. Air Mancur
{Dalam satuan bungkus)

Tahun Y X XY X’
1996 3.547.143 0 0 0 5
1997 3.712.286 1 3.712.286 i |
{998 3.731.757 2 7.463.514 4
Jumlah | 1.991.186 3 11.175.800 | 5

Rumus atau persamaan dalam menentukan bilangan pokok yaiiu:

Y=a+hX

Dimana nilai a dan b dapat dicari dengan rumus :

52)’L v -3 XIS xv)

3y )-(Ex)

=21428530_
4]
=3.571.421,67

dan,
n‘Z xr)-(Zx) Xy
Ay x)-(% Y)
b= 3(11.175.800) — (3)(10.991.181}
3(5)Y-(3}

= 33527400 — 32 973.558
15-96
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20
s
)

= 92307

Sehingga akan diperoleh persamaan:

Y=a+bX
= 357142167 +92.307(3)
=3 848342 67

Dimana:

Y = Besarnya penjualan
a = Komponen yang tetap dari penjualan tiap tahun
b = Tingkat perkembangan dari penjualan tiap tahun
X = Angka tahun
n = jurmlah tahun dan data historis
Dengan demikian target penjualan tahun 1999 = 3.848.343 bungkus, tapi pada
kenyataannya PT. Air Mancur hanya menjual 3.663.728,68 bungkus.

Nilai a sebesar 3.571.421,67 menunjukan penjualan perusahaan yang
tidak dipengarubi oleh periode waktu, sedangkan nilai b sebesar 92.307
merupakan penjualan yang dipengaruhi oleh periode waktu. Setiap periode
waktu naik satu, maka penjuaian meningkat sebesar 92.307.

Untuk menghitung ramalan penjualan bulanan dalam tahun 1999,
digunakan data-data bulanan untuk tiga tahun terakhir. Untuk menghitung

ramalan penjualan bulanan dipakat indeks musim yang dapat digunakan untuk
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mencari berapa besarnya ramalan penjuaan bulanan selama tahun 1999, Data-

data tersebut sebagai berkut:

Tabel V.3
Data Penjualan Bulanan PT.Air Mancur

Periode 1996-1998

(Dalam satuan bungkus)

| Bulan 1996 1997 1998
1 304.600 291.329 299,500
2 292 386 306.214 305757 |
3 293.014 306,029 315200 |
L4 292017 310.357 320414 |
! 5 289.857 326.186 315429 |
6 295.600 320.714 31098 |
7 © 320.586 311.843 311.643
3 288.929 309.357 320.143
9 299014 306.114 297.643
10 291 686 316.686 305.685
T 290.643 308.714 307.000
12 288.757 298 743 322357 |
Jumlah 3.547.143 2,712,286 3.731.757 |




Tabel V.4

Indeks Musim Tahun 1999
PT. Air Mancur
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Sumber data : PT. Atr Mancur

Bulan 1996 1997 1998 Rata-rata X XY X2 Trend Variasi Indeks
Musun Musim
1 304.600 291.329 299.500 298.476,33 -11 -283.239 63 121 0 "98 47633 1,270899
2 292.386 306.214 305.757 301.452.33 -9 | 27 l 3.071,00 81 2.510.24 258.642.09 1,229026
L 3 293.014 306.029 315.200 304.747,67 -7 | ~2.133.233,67 49 | 23.620,48 479 177 10 1,188512
L 4 292.071 310.357 320.414 307.614,00 -5 | -1. """\O 070 00 25| 38.430,72 269, l(_ﬁ 8 1,146171
5 289.857 326.186 315.429 310.490,67 -3 93 472,00 91 5124096 259” 49,71 1,103874
6 295.600 320.714 310.986 305.100,00 -1 3("_3&__.100 00 1] 64.051.20 245.048. 50 1,043407
7 320.586 311.843 311.643 314.690,67 1 31.1.690,67 1| 76.361.44 237.829.30 1,012667
8 | 283920 | 309.357 | 320.143 | 306.143,00 | 3 | 918.429.00] _ 9] 89.071.68 | 216.471.32 | 0921726
9 299.014 306.114 297.643 300.923,67 5 1._5_()_-1_,(:-1 8.33 25 | 102.431,92 198.441.75 0,844956
10 281.686 316.686 305.685 304.685,67 7 2.132.799.67 49 ] 113524 -’: 6 189.393.51 | 0,806429
11 | 290643 | 308.714 | 307.000 | 302.119,00 | 9 | 2.719.071,00 81 ] 128.102,40 | 174.016.60 | 0,740955
12 288.757 298.743 322.357 303.285.67 i1 3.336.142.33 12 140..‘3_12,64 162.373. C‘ﬂ' _ 0,691377
Jml. | 3.547.143 | 3.712.286 | 3.731.757 | 3.663.728,68 1756470 | 572 72.518.252,91 |




Keterangan:
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a) Rata-rata bulanan dapat dicari dengan menjumlabkan data-data penjualan

tahun 1996-1998, dan hasilnya dibagi dengan banyaknya tahun.

304.600 + 291.329+ 299.500

3
7 292.386+306.214+305.757
3
293.014+306.029+315200

0

=298.476,33

il

= 30145233

[
i

=304.747.67

-

J
292,071+ 310357 +320.414

o
Il

=307.614

3
*

280857+326.186+315429
3

295600 +320.714 +310.9%
3

- 320.586+311.843+311.643
3

9880204 309,357 4 320,143
g 288929+309357+320143 . . .

~
3

299, 06.114+ 297 643
299014+306114+297643 oo

~ k)

3

291.686+316.686 5
10= 291686+ 16;686+ 305,68_ ~ 304.685.67

3
_ 290.643 +308.714 + 307.000
3

n
il

= 310.490,67

g
It

=309.100

~2
i

=314.690,67

=302.119

2188 757 + 298 7 3221357 .
Jo= 288.757 +298ﬂ.’,43+g 22. ~ 30328567

3

Mencari irend bulanan untuk mengetahui pertambahan frend setiap bulannya

sebagat berikut:

;o=

-
b={&")

366372868

6.405,12



Keterangan:

b = Pertambahan frend setengah bulan
X = Jumlah penjualan rata-rata

X?* = Jumlah kuadrat terkecil dari 12 data

Karena b merupakan pertambahan trend setengah buian maka

pertambahan trend satu bulannya sama dengan 2 x b. Dengan demikian
besarnya sama dengan 2 X 6.405,12 = 12 810,24 . Apabila bulan pertama
dianggap sebagai bulan dasar, maka jumlah g§:1anizbalian trend bulan pertama
sama dengan nol (0), sedangkan pertumbuhan trend perbulan selanjutnya
sebagal berikut:

2= 1281024x1= 1281024

1= 12.81024x2 = 2562048
4= 1281024x3= 3843072
5= 12.81024x4= 5124096
6= 1281024x5= 64.05120
7= 1281024x6= 7686144
8= 1281024x7= 89.671,68
9= 1281024x8= 10248192

10= 1281024x9= 11529216
1= 1281024x10= 1281024
12= 1281024x 11= 4091264

¢) Mencar variasi musim
Cara untuk menentukan besar atau kecilnya variasi musim yaitu dengan

mengurangkan jumlah rata-rata dengan pestambahan trendnya karena pada
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bulan pertama trendnya nol, maka variasi musimnya sama dengan jumiab
rata-rata, sedangkan untuk bulan-bulan selanjutnya sebagai berikut:

2=7301.452,33 — 12.810.24 = 288.642.09
3=304.747 67 — 25.620,48=279.127 19
4 =307.614,00 —38.430,72 = 269.183 28
5=1310490,67 —51.240,96 =259.249,71
6= 30910000 —64.051 20 = 245.048 80
7=314690,67 —76.861,44 = 237 829 30
8=1306.143,00 —89671.68=21647132
9=300.923,67 — 102.48]1 92 = 198.441 75
10=304.685.67 — 115.292,16 = 189.393 51
11=302.119.00 - 128.1024 =174.0166.
12=303.285.67 — 140.912.64 = 162.373 .03
d) Menentukan indeks musim

Indeks musim dicari dengan cara membagi rata-rata bulanan dengan rata-rata
variasi musim dalam tiap bulannya. Nilai rata-rata vanasi musim

perbulannya sama dengan:

2.818.28291
12
Sehingga indeks musim perbulannya sebagai berikut:

=234.854,4092

1=(298.476,33 : 234 854 )x 100 % = 127,090 %
2= (288.642,09 : 234.854 )x 100 % = 122,903 %
3=(279.127.19 - 234.854 )x 100 % = 118,851 %

(269.183,28 : 234.854 )x 100 % = 114,617 %
(259.249.71 : 234.854 Y% 100 % = 110,387 %
(245.048.80 - 234.854 x 100 % = 104,341 %
(237.829.30 - 234.854 x 100 % = 101,267 %
=(216471,32 :234.854 )x 100 %= 92,173 %

4
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9= (198.441,75 : 234854 x 100 %~ 84,496 %
10=(189.393,51 : 234 854 )x 100 % = 80643 %
11=(174.016.,60 : 234 854 )x 100 %= 74,096 %
12=(162.373,03 : 234.854 )x 100 % = 69,138 %
Jumlah . 1200 %
Setelah indeks musim setiap bulannya diketahui, maka ramalan penjualan
bulanan untuk tahun 1999 dapat dicari dengan cara mengalikan ramalan
penjualan tahunan vang telah dibagi 12 dengan indeks musim setiap
bulannya sebagai berikut:
1=(3.848.342.67 : 12)x 127,090 % =407 5713675
2 =(3.848.342 67 : 12)x 122,903 % =394.142 6488
3=(3.848.342,67 :12) x 118,851 % =381.149,991.
4 =(3.848.342.67 - 12)x 114,617 % = 367.571 5174
5=1{(3.848.342,67 : 12)x 110,384 % = 354.007.1633
6=(3.848342.67 : 12)x 104,341 %= 3346157282
7 ={3.848.342,67 : 12)x 101,267 % =324.757 4551
8= (3.848.342,67 1 12)x 92,173 % = 295.592 9935
0=(3.848 34267 : 12)x 84,496 9% =270.973 4987
10={3.848342,67 - 12)x 80,643 % = 258.618,068.
11=(3.848.342,67 : 12)x 74,096 % =237.620,7975
12=(3.848.342 67 : 12)x 69,138 % =221.721,4272

Dari data di aias dapat disusun ramalan penjualan untuk tahun 1999 secara

bulanan sebagai berikut:
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Tabel V.5
Ramalan Penjualan Bulanan Tahun 1999
PT. Air Mancuy
Penjualan (Bungkus)
407.571,3675
304.142 6488 |
381.149,991 -
367.571,5174
354.007,1633
334.615,7282
324,757 4551
295,592 9935
270.973,4987
258.618,068
237.620,7975
12 221.721,4272
lumlah 3.848.342,656
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Berdasarkan ramalan penjualan dan factor lain, maka perusahaan
merencanakan penjualan pada iahun 1999 sebesar 3.663.728.68 bungkus.

Perhitungan ramalan penjualannya dapat dihitung sebagai berikut:

1 =(3.663.728,68 : 12)x 127,090 % = 388.019,2166
2= (3.663.728,68 1 12)x 122,903 % = 375.234,7050
3=(3.663.728,68 - 12)x 118,851 % = 362.865,3353
4=(3.663.728,68 : 12)x 114,617 % = 349.938 2528
$=(3.663.728,68 - 12)x 110,387 % = 337.024.6124

6=(3.663.728,68 : 12)x 104,341 % = 318.563,4258
7=(3 28,68 1 12)x 101,267 % =309.178 0811
728,68 1 12)x 92,173 % =281.412.706%
9 =(3.663.728,68 : 12)x 84,496 % = 257.974 2667
10=(3.663.728.68 : 12)x 80,643 % = 246.211,5550
11=(3.663.728,68 - 12)x 74,096 % = 226.221 5726
12=(3.663.728.68 : 12)x 69,138 % = 211.084,9322
Jumlah 3.663.728.68
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Dari perhitungan di atas, maka rencana penjualan tahun 1999 sebagai

bertkut:
Tabel V.6
Rencana Penjualan Bulanan Tahun 1999
PT. Air Mancur
Bulan Penjualan (Bungkus) |
i 388.019.2166
2 375.234.7050
3 362.865,3353
4 3499382528
5 337.024.6124
6 318.563,4298
7 309.178,0811
2 281.412,7069 1
6 257.574.2667 |
10 246.211,5550 -‘
11 226.221,5726
i2 211.084.9322 !
Jumlah 366372868 |

Dart hagil rencana produks: di atas, maka bagian produksi dapat menyusun
rencana produksi untuk tahun 1999 dengan memperhitungkan kebutuhan
produksi, persediaan awal dan persediaan akhir produk yang harus tersedia.
2. Menyusun Rencana Produkst

Dalam menyusun rencana produksi perlu diperhatikan persediaan awal
maupun persediaan akhir barang jadi yang tersedia. Persediaan awal dapat
diketabui perusahaan dengan mengecek langsung banyaknya produk yang
belum terjual, atan dengan mengecek data-data yang mendukung. Dengan
kata lain, persediaan awal dapat dicari dalam perusahaan, karena persediaan
awal untuk periode anggaran adalah sama dengan persediaan akhir periode

berjalan (satu periode sebelumnya). Karena pertimbangan khusus, bahwa
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produk jamu adalah tergolong jenis produk yang tidak dapat disimpan dalam

jangka waktu vang lama, maka PT. Air Mancur menetapkan persediaan akhir

periode sebesar 135 % dan total barang dagang yang dijual.

Untuk tahun 1999, perusahaan telah merncanakan penjualan sebesar

3663.728.68 bungkus, sedangkan hasil perhitungan ramalan penjualan

sebesar 3

.848.342 656 bungkus. Hal ini disebabkan Karena permintaan jamu

di pasaran yang cukup stabil. Perhitungan ramalan penjualan dapat dilihat

sebagai berikut:

Perhitungan Produksi dan Ramalan Penjualan Tahun 1999

Tabel V.7

PT. Air Mancur _
Bin 11, Ramalan Persediaan Jumlah yang Persediaan Produlksi
| penjualan akhir harus tersedia awal (bungkus)

i 407 5713675 ) 61 135370513 | 4687070726 31681 4561 | 437 .025,6165 3
2 394142 6488 | 59.121,39732 | 453.264.0461 | 6113570513 | 392,128,341 ;‘
3 381149 991 | 5717249865 ¢ 438322 4807 | 59121397321 379207 0624

4 3675715174 | 3513572761 22707245 | 57 172 A9865 | 365334 7464

5 | 354.007,1633 | 31010745 | 407.108,2378 | 55.135,7276] | 3519725102

& 3346157282 | 30.19235023 | 384 808,0874 53.101.0745 | 331.707 0129

7 3247574551 | 4871361827 | 3734710734 1 50.192.35923 | 323.278,7142 |
B 295552 9935 | 44.338,9 3359319425 | 48.713,61827 | 251 2183242 l
9 2709734987 | 40.640,02481 | 311.619,5235 | 44.338,94903 | 267 280G,5745 |
10 258.618,0068 38792 7102 | 297.410,7782 | 40.646,02481 | 256.764,7534 3
1l 237.020,7975 1 3564311963 | 2732639173 38.762.7102 | 234.471,2006%

12 | 221.721.4272 | 33.258.21408 | 2549796413 | 35.643.11963 | 2193365217 |
Jmil | 3.844.342 656 4 425 594 {355

4. 106.684,12

L



Tabel V.8
Perhitungan produksi dan Rencana Penjualan Tahun 1999
PT. Air Mancur

i6

Bin Rencana Pergediaan Jumlah yang Persediaan Produksi
penjualan akhir harug tersedia awal {bungkus)
O IRR.019,2166 | 58207 8825 44 237,009] | 316814561 | 414,340,643
pA 375.234,7050 56.285,2058 L519.9108 | 58202 8825 | 373.317.0283
3 362.865.335 54.429,3003 4{,,_L9J;fsge 56.285.2058 | 361.009.9298
4 349.938,2528 52.490,7379 402.428 9907 | 544228003 | 347.999.1904
3 117.024,6124 303336919 IR7 3783043 [ 524907379 335087 53664
i) 318,563 4298 47 784 5145 366,347 9443 39.553_6\)!0 315.794,2524
7 3091780811 463767122 3555547933 | 47.784.5145 307 7702788
¥ 281 4127069 42.211.906G 323.624.6129 | 463767122 | 277.247.9007
9 257.974,2667 38.696,14 296.670,4067 | 422119060 | 254.458,5007
[0 | 246211.5550 1 369317333 1 283.143,2883 | 38.696.14 244.447,1483
11 226.221,5726 33933 2359 260,154, 8085 36,931,7334 223223 G751
12 211.084,9322 31.662.7398 242747672 | 339332359 | 2088144361
Iml | 366372868 4.2173.73%7,967 3.663.709,05

Pada kenyataannva, PT. Air Mancur memproduksi 3.663.709,95 bungkus,

dimana rinciannys dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel V.9
Realisasi Produksi Bulanan Tahun 1999
PT. Ay Mancwy
Bulan Produksi Produksi (kg.) ]
(bungkus)
1 414.541 2.902
2 373.317 2613
3 361.010 2527
4 347.999 2,436
5 335,088 2.346
6 315.794 2310
7 307.770 2.154
8 277.248 1.941
9 254.459 1.782
10 344,447 L7101
11 223223 1.763
i2 208.814 1.462
_Jumiah 31.663.710 25647
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1) Anggaran Biaya Produksi
Dan rencana produksi vang telah disusun, perusahaan dapat menyusun
anggaran biaya produksi vang terdiri dari biaya bahan baku, biava tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik.
a. Anggaran Biaya Bahan Baku
fenis bahan baku yang digunakan dalam pembuatan Jamu Puteri Remaja
adalah kulit buah delima, jahe, lempuyang, kunyit dan lengkuas.
1) Anggaran kebutuhan bahan baku
Pembelian bahan bakn oleh PT.Air Mancwr dilakukan di lokasi
supplier. Sebelum membuat anggaran kebutuhan bahan baku terlebih
dahuiu PT A Mancur barus mienetapkan dahulu standar pemakaian
bahan baku. Standar pemakaian bahan baku untuk jenis kulit buah
delima, jahe, Kunyit dan lengkuas untuk iap kilogram jamu adalah 0,2
kg., sedangkan standar pemakaian bahan baku untuk jenis lempuyang
adalah sebesat 0,15 kg, Kekurangan 5 % merupakan kebuiuhan uniuk
bahan penolongnva. Dengan demikian, perhitungan anggaran

kebutuhan bahan baku dapat dilihat daiam tabel V.10 sebagai berikut:



Tabel V 10

Anggaran Kebutuhan Bahan Baku Tahun 1999

PT. Air Mancur

Bulan Produksi Jumlah Jumlah 4 Jumtah
(Kg.) kebutuhan KBD, | macam jenis | kebutuhan
jahe, kunyit & bahan baku | lempuyang
, lengkuas {0 15kg)
( (0.2 kg)
i 2901784501 | 5803569002 | 2.321,42760} 43527
l 2 2613.219198 5226438396 | 2.090,575358 391,98
3 2.527.069309 5054139014 | 2.021,655600 379,06
4 12435994333 | 487.1988666 | 1.948795466 | 36540
5 2345612965 469,122593 1.876,490372 351,84
6 2.210,559767 4421119534 1.768,447814 331 38
7 | 2154391952 | 4308783904 | 1723,513562| 32316
8 1.940,735305 388,147061 1.552,588244 291,11
9 781 209505 356,241901 1,424 967604 267 1R
10 1711130038 | 3422260076 1.368.90403 256,67
i 1.562,561526 312,5123052 1.250,049221 23438
12 1.461.701053 262 3402106 1.169,360842 21926
| Jml | 25.045,96965 | 5.129.193929 | 20.516,77572 | 3.84690

%eda‘ngkan realiqagi kebutuhan bahan baku vang terjadi dapat dilihat dalam




Tabel V.11

Realisasi Kebutuhan Bahan Baku tahun 1999
PT. Air Mancur_

Bul?m Pradukst Jumlah Jumlah Jumliah
kebutuhan kebutuhan 4 leebutuhan
KBD, jahe, ienig hahan lempuyang
lunyit &  baku (0,15 kg)
B lengkuas
i 2902 580.4 4353
2 2613 5226 391,95 3
3 2.527 505.4 B 179,05
4 2436 4873 3654
5 2.346 4692 3519
) 2.210 442 3315
7 2.154 4308 323,1
8 1.914 3882 291,15
9 1782 | 3564 _ 267.3
10 1.711 3422 1.368.8 256,65
11 1.563 3126 1.250.4 234,45
12 1.462 292 .4 1.169.6 219,3
Jumlah 25.647 51294 205176 3.847.05

2) Anggaran pembelian bahan baku
Dalam pembelian bahan baku, PT. Air Mancur melakukan pembelian minimal
dua bulan sebelum proses produksi dilaksanakan, karena proses penggunaan
bahan baky masith harus melalui beberapa tahap seperti pemotongan dan
pengenngan. Pengeringan bahan baku jamu harms menggunakan sinar matahari,
karena proses pengeringan imi berpengarub terhadap kualitas jamu. Untuk
selama tiga tahun terakhir,

Standar harga bahan baku adalah harga baban baku persatuan yang

menetapkan harga standar bahan baku yaitu agar harga standar tersebut dapat

menyesuaikan dengan arah perubahan harga di masa yang akan datang. Data
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harga beli bahan baku uniuk masig-masmg jems bahan baku dapat dilihat
sebagai bertkut:
Tabel V.12
Harga bahan baku Tahun {996-1999
PT. Air Mancur
{Dalam Satuan Rupiah)

Jenis bahan baku | Tahun 1996 | Tahun 1997 | Tahun 1998 | Tahun 1999
Kulit buah delima 2.150 2.400 2,750 2,950

Jahe 1.600 2,300 2,000 2,500 |
Lempuyang 2.000 2,500 2.250 2.500 |
Kunyit 2.000 2.500 2.600 2800 |
Lengkuas 1,500 | 2.000 | 2.000 2000 |

Sumbe;r data : PT. Air qugm
Bahan bakn dalam satuan kp.

Berdasarkan tabel di atas, selanjuinya akan dilakukan perhitungan harga
standar bahan baku untuk tahun 1999, Penetapan harga standar bahan baku
yang didasarkan pada pengalaman masa lalu dan akan dipergunakan untuk
peramalan penentuan harga standar bahan baku & masa yang akan datang.
Perhitungannva sebagai berikut:

1) Untuk perhitungan barga standar bahan baku jenis kulit buah
delima.

Harga bahan baku jenis kulit buah delima tahun 1996-1998
PT. Air Mancur

Tahun Harga bahan X X* XY
baku (Y)
1996 2.150 0 0 0
1997 2,400 1 1 2.400
1998 2,750 2 4 T 5500
Jumlah (%) 7.300 3 I 7.900

Dari tabel di atas, dapat dican fungsi persamaan Y = a + b.X , dengan

rumnus bantu untuk mencari milai a dan nilai b, yvaitu:
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a=(TY)ZXD) - (CX)HZX.Y)
n(EXH~(EX) dan,
b=n(XY)-CX)2Y)

n(ZX)(EX)

sehingga nilai a dan nilai b dapat dicar, yaitu:

a=(7.300)(5)—(3)(7.900) dan b= 3(7.900)—(3)(7.300)

3(5)-(3) 3(5)-3)
=36.500-23.700 =23.700 21.900
15-9 15-9
= 12_800 =1.800
6 6
=2.133.33 =300

Dengan demikian, fungst persamaan Y= a + b.X dapat dicari yaitu:

Y=12.133,33+ 300(3)
=2.133,33 +900
=3.033,33
Jadi besarnya harga standar bahan baku jenis kulit buah delima adalah
=Rp 3.033,33
2) Untuk perhitungan harga standar bahan baku jenis jahe.

Harga Bahan Baku Jenis Jahe Tahun 1996-1998
PT. Air Mancur

2]

Tahun Harga BB X X XY
)
1996 1.600 0 0 0
1997 2.300 1 1 2.300
1998 2.000 2 4 4.000
Jumlah(2.) 5.900 3 5 6.300

Dan tabel di atas, dapat dicari fungsi persamaan Y= a+b.X, dengan

perhitungan nilai a dan nilai b sebagai berikut:



a= (5.900)(5)-(3)(6.300)
3(5)3)°
=29.500-18.900
15-9
= 10.600
6
=1.766
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dan b= (3)(6.300) — (3)(5.900)
3(5)~(3)°
=18.900 — 17.700
15-9
=1.200
6
=200

Dengan demikian, fungsi persamaan Y= a+b.X, dapat dicari yaitu:

Y= 1.766+200(3)
=1.766,67 + 600

=2.366,67

Jadi besarnya harga standar bahan baku jenis jahe adalah sebesar

Rp.2.366.,67

3) Untuk perhitungan harga standar bahan baku jenis lempuyang.

Harga Bahan Baku Jenis Lempuyang Tahun 1996-1998

PT. Air Mancur

Tahun Harga Bahan X X? j XY
Baku (Y) 1

1996 2000 | 0 o | 0

1997 2500 | 1 1 2500

1998 250 | 2 4 4500

)3 | 6750 | 3 5 17000

Dart tabel di atas, dapat dicari fungsi persamaan Y= a+b.X, dapat dicari

dengan perhitungan mila a dan nilai b sebagai berikut:

a=(6.750)(5) — (3%(7.000)

3(5»-(37

b= (3)(7.000) — (3)(6.750)
3(5)-(3




=33.750 — 21.000

15-9
=12.750
6
= 2125

=21.000 - 20.250

150

Dengan demikian, fungsi persamaan Y= a+b.X, dapat dicari yaitu:

Y=2.125+ 125(3)

=2.500

Jadi besarnya harga standar bahan baku jenis lempuyang adalah sebesar

Rp.2.500

4) Untuk perhitungan harga standar bahan baku jenis kunyit.

Harga Bahan Baku Jenis Kunyit Tahun 1996-1998

PT. Air Mancur

Tahun Harga Bahan Baku X X? XY
¥Y)
1996 2.000 0 0 0
1997 2.500 1 1 2.500
1998 2.600 2 4 5.200
> 7.100 3 5 7.700

Dari tabel di atas, maka dapat dicari fungsi persamaan Y= a+b.X, dengan

perhitungan nilai a dan nilai b sebagai berikut:

a = (7.100)(5) — (3)(7.700)

15-9

= (35.500) — (23.100)

15-9
=2.066,67

b = (3)(7.700) — (3)(7.100)

15-9

=(23.100) - (21.300)

15-9
=300
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Dengan demikian fungsi persamaan Y = a + b X, dapat dicari yaitu:
Y=2.066,67 + 300(3)
=2.966,67
Jadi besarnyaharga standar bahan baku jenis kunyit adalah sebesar Rp.
2.966,67
5) Untuk perhitungan harga standar bahan baku jenis lengkuas.

Harga bahan Baku Jenis Lengkuas Tahun 1996-1998
PT. Air Mancur

Tahun | Harga Bahan X | ¥ XY
Baku (Y)
1996 1.500 0 0 0
1997 2.000 1 1 2.000
1998 2.000 2 4 4.000
{ 5 5.500 3 { 5 6.000

Dari tabel di atas, maka dapat dicari fungsi persamaan Y= a+b.X, dengan

perhitungan nilai a dan nilai b sebagai berikut:

a=(5.500)(5) — (3)(6.000) b = (3)(6.000) — (3)(5.500)
15-9 15-9
= (27.500) — (18.000) ={18.000) — (16.500)
6 6
= 1.583.33 =250

Dengan demikian fungsi persamaan Y= a+b.X, dapat dicari yaitu:
Y=1.583,33 +250(3)
=2.33333

Jadi besamyaharga standar bahan baku jenis lengkuas adalah sebesar Rp.

2.333,33



Dan perlitungan-perhitungan di atas, maka harga standar untuk setiap
jenis bahan baku yang dipakai oleh perusahaan untuk tahun 1999 dapat

dilihat pada tabel V.15

Tabel V.13
Harga standar Bahan Baku Tahun 1999
PT. Air Mancur

Jenis Bahan Baku Harga Standar Bahan Baku
Kulit buah delima 3.033 33
Jahe 2.366,67
Lempuyang 2.500,00
Kunyit 2.966.67
Lengkuas 2.333,33

Didalam menentukan standar harga bahan baku meliputi harga faktur
bahan baku, dikurangi potongan pembelian bahan baku apabila ada,
ditambah biaya lainnya dalam rangka pengadaan bahan baku sampai bahan
baku siap dipakai.

Berdasarkan harga bahan baku dan kebutuhan baku di atas, maka
perusahaan dapat membuat anggaran pembelian bahan baku sebagai

berikut:



Tabel V.14

ANGGARAN PEMBELIAN KBD
PT. AIR MANCLR

TAHLIN1999
Bulan Kebutuhan |Persedian Akhir Jurmlah Persedian Pembelian Harga -shumiah Jurniah
Al Pernbellan Pemakaian
1 580.3560002 | 87.05353503 | 667.4104352 | 54.65000000 | 612.7604352 | 3633.3 1858704.611 | 1760413.94651
2 522.6468396 | 78.30702594 | £01.0438655 | 87.05353503 | 513.9903305 | 3033, 33 1559402.288 | 1585360.3380
3 5054130014 | 75.81206521 | 581.22508566 | 78.38657V504 | 502.8264107 | 3033.21 | 1525247.536 | 1533087.1495
4 4871988666 3.07982609 | 560.2786956 | 75.61208521 | 484.4666114 | 3033.33 | 1469547106 | 14778349280
5 46481226930 | 70.36838805 | 539.4800820 | ¥3.07962009 | 468.41711520 | 3033.33 | 1414778940 | 1423003.6250
6 4421116534 | 66.31670301 | S08.4287454 | 70.368388495 | 428.0603575 | 3033.33 | 1328781.624 | 1341071.4516
7 4308782904 | 64.63175856 | 4955101490 | 66.31679301 | 4291933560 | 3033.33 | 1301885.082 | 13069965.3430
8 3BR.1470610 | £8.22205815 | 446.38%1202 | 64.63175856 | 3817373616 | 3033.23 | 11579352071 | 11773781245
G 356.2410010 | 5£3.43628515 | 400.6781852 | 5622205815 | 251.4561270 | 3033.22 | 10686082.414 | 1080589.2456
10 3422280076 | 51.333301 14 393 5590087 | 52.43628515 | 3401236236 | 3033.33 | 1031707.191 | 1038084 .4156
11 3125123052 | 4687684578 | 358.38%1510 | 51.33360114 | 3080552408 | 3033.32 il:,44 3.231 | 947852.9507
12 202.2402106 | 43.8510215% | 2061912422 | 48.87684578 | 288.31430864 | 303333 T7986.038 | 886764.3210
Jurplah | 5129.1969300 | 769.37953850 | 5898.67646856 | 78017805791 | 6118.3884116 155"5?91 454 | 16668546.9237 |

26



Tabel V.15

ANGGARAN PEMBELLAN JAHKE
PT. AIR MANCUR

TAHUN1939
Bulan Kebutuhan Persedian Jumtah Persedian Pembelian Harga Jumlah Jumlah Pemakaian
Akhir Awal Pembelian

i 580.3569002 | 87.05353503 | 667.4104352 | 57.50000000 | 609.0104352 | 2366.67 | 1443456.7247 | 1373513.2650
2 522.6468396 | 78.36702594 | 601.0438655 | 87.05353503 | 513.9903305 | 2366.67 | 1216445,4955 | 1236032.5859
3 505.4139014 | 75.81208521 | 581.22598686 | 78.39702504 | 502.8280607 |2366.67 | 1180030.2163 | 1196147.9180
4 487.19886656 | 73.07982900 | 5602736966 | 7581208521 | 484 4668114 | 2266.67 ) 1146572.5852 | 1153038.9416
5 469.1225930 | 70.36838895 | 539.4800820 | 73.07982900 | 466.4111520 | 2366.67 | 1103841.2810 | 1110258.3672
8 442.1118534 | 66.31678301 | 508.4287454 | 7036838805 | 438.06803575 | 2366.67 | 1036744.2062 | 1046333.6968
7 430.8783904 | 64.63175856 | 4855101480 | 66.31679301 | 420.1933560 | 2366.67 | 1015759.0307 | 1019746.9602
8 388.1470610 | 58.22205015 | 446.36a1202 | 64.63175856 | 381.73735616 | 2366.67 | 903446.3615 918616.0049
9 356.2419010 | 52.4362B515 | 409.6781862 | 58.22206915 | 3514561270 |2366.67 | 831730.6721 £43107.0193
10 342.2260076 | 51.33300114 | 3035599087 | 53.43628515 | 340,1236236 (2366.67 | 804060.2762 £09936.0254
11 312.5123052 | 46.87684578 | 3593891510 | 51.33380114 | 3080552408 | 2566.67) 7290651181 738613.4473
12 202.3402106 | 43.85103158 | 3361912427 | 4687684578 | 289.2143064 |2366.67| 684711.7024 €691872.8062

Jumlah | 51291869300 | 769.37953850 | 5898.5764495 ; 783.02850791 | 5115.6479616 [12106813.884F | 12139116.4983

Sumber datz : PT. Adr Manowr

oy .



Tabel V.16

ANGGARAN PEMBELIAN KUNYIT.
PT. AIR MANCUR

TAHUN1999
Bulan Kebutuhan | Persedian Akhir Jumilah Persedian Pembelian Harga Jumdzh Jumitah
' Auval Pembelian Pemakaian
i 580.3569002 | 87.05353502 | 667.4104352 | 62.70000000 | 604.7104352 | 2966.67 | 1793676.3069 | 1721727.4051
2 522.6468386 | 78.38702594 | 601.0438655 | B7.05353503 | 513.9903305 | 2068.67 | 15248398838 | 1550520.6996
3 505.4139014 | 75.81208521 | 581.2259866 | 73.30702504 | 502.8289507 | 2086.67 | 1491727.5028 | 1480396.2589
4 437.1988666 | 73.079829%98 | 560.2786966 | 75.81208521 | 484.4666114 | 2066.67 | 1437252 5620 | 1445358.2616
5 468.1225030 | 70.36838895 | 530.4808820 | 73.07982000 | 4664111520 | 2866.67 | 1383687.9722 | 1391731.9230 |
6 4421119534 | 66.31679301 | 508.4287464 | 7036838805 | 438.0603575 | 2966.67 | 12985805207 | 1211600.2688
7 4230.8783004 | 64.63175856 | 4655101480 | S68.21679301 | 4201933560 | 2666.07 | 12732750523 | 12782735.9844
g 3381470610 | 58.22205015 | 446.3691202 | £4.63175358 | 3IB1.7373616 | 266667 | 11324837785 | 1151504.2415
g 356.2419010 | 53.42628515 | 400.6781862 | £8.22205015 | 351.4561270 | 206667 | 1042654.3483 | 1056852.1604
10 3472.2260076 | 51.32390114 | 3835538087 | 53.43628515 | 340,1236236 | 2066.67 | 1000034.5504 | 1013271.6300
11 312.5123052 | 46.876B4578 | 3593801510 | 51.33360114 | 303.0552468 | 206667 | 9128982680 | 9271208805
12 292.3402106 | 43.85102158 | 236.1912427 | 4867084578 | 2B8.2142064 | 2086.67 | £56300.3404 | B67276.6326
Jumiah | $129.1069300 | 769.37953%6 | 5898.5764695 | 788.22850791 | 5110.3479616 15160715.9872 | 16215634.6563

oL



Tabel V.17

ANGGARAN PEMBELIAN BB JENIS LENGKUAS
PT. AIR MANCUR

TAHUN1999
Bulan Kebutuhan Persedian Jumlah Persedian Pembelian Harga Jurndah Jumiah
Akhir Awal Pembelian Pemakaian
i 580.3569002 | 87.05353503 | 6674104352 | 83.3000000 | 604,1104352 |2333.33| 1409589.0018 | 1354164.1659
2 §22.6468386 | 78.39702594 | £01.0438655 | 87.0535350 | 513.9903305 [2333.33| 1194300.0579 | 1219507.5502
3 505.4138014 | 75.81208521 | 581.2250866 | 78.3970250 | 5026280607 |2333.33| 1173265.8688 | 1170287 4186
4 487.1988666 | 73.07982098 | 560.2786%56 | 75.8120852 | 484 4666114 |2333.33| 11304204783 | 11367985.7314
5 469.1225030 | 70.36836895 | 539.4900820 | 73.0798300 | 466.4111520 |2333.33| 1088291.1332 | 1094617.8199
f 442.1119534 | €6.31679301 | 508.4287464 | 70.3683890 | 433.0603575 | 2333.33 | 1022138.3738 | 10315083.0842
7 30.8783604 | B4.63175856 | 4955101490 | 66.3167930 | 4261933560 [2333.33| 1001449.7322 | 1005381 4747
8 3BL.1470610 | 58.22205015 | 446.3601202 | 64.6317586 | 381.7373616 |2333.33| 88G719.2379 G05675.1818
9 356.2418010 | 53.4362851% | 400.6731862 | 58.2220582 | 351.4561270 | 2333.33| 820063.1248 831229.9149_4
10 242.2260076 | 51.33300114 | 393.5044G087 | 53.4362852 | 340.1238236 [ 2333.33| 793620.5545 7928262103
13 212.5123052 | 4687684578 | 35928010510 | 51.3338011 | 308.0552408 | 2333.33| 718794.5561 724194.3371
12 202.3402108 | 43.85103156 | 236.1912422 | 45.8768453 | 289.2143964 | 2323.33| 675065.9608 B6B2126.1836
[ Jumlah | 51291969300 | 769.37953950 | 5898.6764695 | 788.828507% | 51097473616 11922723.2112 | 11968108.0727

a4



Tabel V.18

ANGGARAN PEMBELIAN BB LEMPUYANG
PT. AIR MANCUR

TAHUN1999
Bulan Kebutuhan Persedian Jumlah Persedian Pembelian Harga Jumilah Jumtah
Akhir Awal Pambelian Pemakaian

1 4352676752 | BR.20015128 | 500.5576268 | 55.0060000 445 5578265 2500 | 11138094.5663 | 1088169.1880
2 301.9828747 | 5B.79743196 | 450.7803117 | 65.2001512 385.45%01604| 2500 963725.4010 O74057.1993
3 379.0604261 | 56.859062392 | 435.9194800 | 58.7974220 3771220580 2500 842805.1450 G47651.0653
4 365.3001500 | 54.80987250 | 420.2090225 | 55.8560630 363.34499586| 2500 A08274.8965 913497.8750
5 351.8418448 | 52.77620172 | 404.5182365 | 54.8068725 349, 8082640) 2500 874520.9100 875604 8620
6 31.5838650 | 49.7375%475 | 381.3215588 | 52.7762017 328.5452680) 2500 821383.1700 B23056.09125
7 323.1587428 | 4647381892 | 3v1.6326117 | 49.7375548 321.8950170) 2500 304737.5425 807806.6820
8 2611102958 | 43.66654437 | 23347768402 | 48.472B18% | 2863030213 2500 715757 55320 2TTTE.I395
g 2671814258 | 40.07721387 | 307.2586397 | 43.6665444 283.5020053 25006 | 653950.2283 BETO53.5645
10 256.8095057 | 38.50042535 | 2951604316 | 40.0772135 25500927177 2500 B37731.7940 416737643
11 234.384226% | 35.15763434 | 268.5416632 | 38.500425% 231.0414374] 2500 ¢ 57VG03.5435 5E506().5723
12 210.2551500 | 32.88827285 | 2521434326 | 351576342 216.9357685] 2500 i 542464 4963 548137.8475

3846.095.4488 | 577.03431733 | 4423.9297665 | 599.1460435 | I824.7837227 i 8561859.3088 | 9617238.6220

100



REALISAS|I PEMBELIAN BB KBD

Tabel V.19

PT. AIR MANCUR

TAHUN1599

Bulan Kebutuhan  |Persedian Akhlrl durnlah (kg.) | Persedian Pembelian Harga Jumiah Jumiah
(Kg.) Awal Pembelian Pemakaian

1 580.4 87.06 BO7.46 54.65 612,81 3000 1838430 1741200

2 522.6 78.39 600.99 87.08 513,03 3000 1544790 1567800

3 5054 75.81 581.21 78.39 502.82 3000 1508460 1516200

4 487.2 73.08 560.28 75.81 434 .47 3000 1453410 1461600

5 469.2 70.38 534.58 73.08 466.50 3006 12949500 1407600

6 442 66.3 508.30 70.38 437.92 30006 1312760 1326000

7 430.8 64.62 495,42 £56.30 428.12 30006 1287360 1262400

B 388.2 58.23 446.43 64.62 381.81 3000 1145430 1164606

g 356.4 53.46 408.86 58.22 2351.63 3000 1054890 1069200

10 3422 51.33 393.53 53.48 240.07 3000 1020210 1026800

11 3126 46.89 356.49 51.23 308.16 3000 924480 937800

12 2824 43.86 336.26 45,89 280.37 3000 858110 877200
Jumlah §129.4 769.41 6898.81 780.20 5118.61 14335620 13926600

10



Tabel V.20
REALISAS| PEMBELIAN BB JAKE

PT. AR MANCUR

TAHUN199G
Bulan Kebutuhan Persed. Akhir | Jumlah (kg.; | Persedian Pembelian Harga Jumiah Jumlah
{kg.) Awal Pembelian Pemakaian
1 580.4 87.06 667.46 57.50 G066 2500 1624900 1451000
2 522.6 78.39 600.99 87.06 513.62 2500 1284825 1306500
3 505.4 75.81 581.21 76.39 502.82 2500 1257050 1263500
4 487.2 73.08 560.28 75.81 434 47 2500 1211175 1218000
5 469.2 70.38 530.58 73.08 466 50 2500 11665250 1173000
6 442 64.3 508.30 70.38 437.62 2500 1094800 115000
7 430.8 54,62 495,42 56.30 47412 2500 1072800 1077000
8 368.2 58.23 446.43 F4.62 35981 2500 954525 470500
4 356.4 53.46 406.86 56.23 35162 2500 376075 291000
10 342.2 51.33 383.53 53.48 240,07 2500 a50175 £53500
11 3126 46.89 356.44 51.23 38 2500 770400 781500
. 12 2024 43,86 336.26 46.89 25837 2500 723425 731000
Jumlah 51284 769.41 5898.81 783.05 J A4612.9% 127894400 12823500

toz
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Tabel V.24
REALISASI PEMBELIAN BB KUNYIT
PT. AIR MANCUR
TAHUN19096

Bulan Kebutuhan (Persedian Akhirl Jumlan (kg | Persedian | Pembellan (kg)| Harga Jumiah Junlah
Aol Pembelian Pemakalan
1 580.4 87.06 BET .46 52.70 60476 2800 1693328 1625120
2 522.6 78.39 60098 37.06 513.93 28006 1439004 1463280
3 505.4 75.81 561.21 TE.29 502.82 2806 14078986 1415120
4 487.2 73.08 54028 75.81% 434 47 2306 1356516 1364160
5 4682 T70.38 JAE 708 466.50 2800 1206200 131376G |
6 442 65.3 T0.38 437.92 2300 1226176 1237500
7 430.8 54,67 £ 20 42812 2800 1201536 | 1206240
" 8 388.2 58.23 fid Fi2 33181 2800 1069063 1EGHE0
L8 3564 5346 BE.20 J51.63 2300 484564 897620 |
14 3422 51.33 5346 24007 2800 QEZIGA g58160
N 312.6 46,54 564 G 51.33 30816 2300 852848 £75780
i 12 2082.4 435.88 aneze | 48 84 284.37 2300 350236 818720
g_ Jumiah §129.4 769.41 £888.81 788.25 5110.56 ]' 2800 1-4309558;_ | 14362320
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Tabel V.22
REALISASI PEMBELIAN BB LENGKUAS
PT. AIR MANCUR
TAHUN1T29S

Kebutahan Persedian Jumiah | Persedian Awal Pembslian ] Harga Jurriaky Jumiah Pemakaian
Akhir (ka) Pembefian
1 480.40 87.08 887 .45 £3.30 04,185 2000 1208520 1160800
2 522.60 78.34 300,99 87.04 513.93 2000 1027860 1045200
3 505.40 75.81 S22 78.34 502.82 2000 1005640 1010800
4 487.20 73.08 HA0.2% 75.81 484,47 2000 GG 474400
5 464.20 70.38 5349.58 73.08 465.50 2004 G33000 928400
6 442.00 5.3 50830 70.38 437.92 20080 854000
7 430.80 fid. 82 49542 66.30 424812 2000 851600
B 388.20 58.22 446 .43 B4.62 38181 2004 776400
9 266.40 53.48 408, 845 58.2% 351.63 20040 7032640 712800
11¢ 34220 5137 KRR 53,445 240.07 2000 BEOI40 fiB34400
1k 312.60 4534 35649 54.33 AGBAS 2008 B162 (25200
292,40 43,56 236,78 45,89 289.37 2000 ETaTal 584800
£§129.40 769 41 4208 .21 788.85 5103.96 2000 10210820 10258800 J
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Tabel V.23
REALISASI PEMBELIAN BB LEMPUYANG
PT. AIR MANCUR
TAHUN 1999

Bulan Kabutehan Persedian Akl | Jumiah {kg) Persedian Pambedian Harga Jumitah Jurnfah
Awal Pembalian Pemakaian

1 5.3 65,2850 04,5050 55.0000 445 .585]) 2500 1113087 .50 1088250

2 191.65 58,7425 450.7425 §5.2050 385.4475 2500 AB3618.75 g7ae87s

3 37005 56.8575 4259074 58.7025 377.1150 2500 Q42787 .50 047625

4 I65.40 54.8100 420.2100 5G.85¥5 363.3525 2500 SOB381.25 a13500

3 351.80 52.7840 404 6850 54.8100 348.8750 2500 B74687.50 BFA750

5 321.50 49,7250 381.2250 52.7850 3284400 2500 E211006.00 828750

7 32310 48 4850 371.56850 49.7250 321.8400 2500 Bk4A00,00 BOFT50

8 25114 45,6725 33483225 48.4650 2863575 2500 T158493.75 TIT8IS

g 267.30 40,0950 307.3050 43,6725 263.7225 2500 G58306.25 68256
10 256 85 384475 2051475 40.0950 255.0525 2500 43763125 641625
11 234.45 351875 268 8175 38.4975 231.1200 2500 S77B00.0G | 586125
12 218.30 32,8050 252.1450 351675 217.0275 2500 H42508.TH 548250
Jumiah 3847.05 577.0575 4424 1075 59%.1626 3624.5450 2500 956236250 | 9617625
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a) Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
Jumlah tenaga kerja di Perusahaan Air Mancur sebanyvak 700 orang,
dan 419 orang diantaranya bekerja di bagian produksi. Dalam
pembuatan Jamu Puteri Remaja dalam hubungannya dengan biaya
tenaga kerja langsung maka ada lima bagian yang ada yaitu yang
pertama adalah bagian pemotongan dan  peracikan vang
mempekerjakan 126 orang. Bagian kedua yaitu bagian pencucian dan
pengeringan bahan baku yang telah diracik yang mempekerjakan 67
orang. Bagian ketiga yaitu bagian penggilingan dan pengayakan serbuk
jamu, yang mempekerjakan 101 orang Bagian keempat yaitu bagian
pengadukan atau pencampuran serbuk jamu sesuai dengan formulanya,
yang mempekerjakan 65 orang. Sedangkan bagian kelima yaitu bagian
pembungkusan dan pengepakan, yang mempekerjakan 60 orang. Tiap
bungkus jamu Puteri Remaja diisi dengan berat bersth 7 gram dan
dikepak dalam bungkusan yang lebih besar, dimana tiap pak terdir

dari 10 bungkus.



Tabel V.24

ANGGARAN BTKL TAHUN 1999

PT. AIR MANCUR

107

Bulan Prodissi tipah Bagian Lipeh Bagian Lpah Bagian Upah Bagian Upah Bagian Jumlah
Pemotongan & Rencucian 5 Penggilingan & Pengadukan Pembunglkusan &
Racik {(Rp.500) Pengeringan Pengayakan (Rp.AS0) Kepak (Rp.500)
[Rp.2350) (Rp.400)
1 2801.78450 1450892.2500 1015624 5750 1160713.8000 18861589.9280 1450892.2500 6964282.801
2 2613.219198 1306604.59490 414626.7143 1045287.6790 1698592.4790 1306600.5080 §8271726.075
3 25270649509 126535234.7550 884474 3282 10108278040 16425351810 12653534.7550 S0G4966.823
4 2435.994333 1217947 1670 £52588.01686 Q743977332 1583396.3160 121749471670 5846386.399
5 2345.612685 1728054830 820864 5378 9382451860 1524648.427Q 1172806.4830 5626471.117
& 2210.559767 1105279.8840 773695 9185 £84223.9068 1436863.849( 11952748840 305243 .442
7 2154.391452 1077195.9760 7H40G3T 1832 BB1756.7808 14003547690 1077145 4780 517(:540.685
8 1940.735305 3r0367.6525 679257, 3568 776204.1120 1261477.9480 GPO3ET 5525 4B57764.732
¢] 1781.200505 BOOB04.7525 623423.2268 7124838020 1157786.1780 BR0504 7525 4274902.812
1 1711.130038 855565.0190 508845.5133 844520152 1112234 5250 BESSES.0190 4106712.092
11 1562.561526 781280.7630 £46806.5341 (G25024.6104 1015664 9820 TE1280.74530 3750147.663
12 1461,701053 730850.5265 511505.3686 5846804212 950105.6845 TI0850.5265 2508082.527
Jumlazh | 25645.968652 12822984, 8275 897608%.3782 10268387.8506 16669880.2745 12822984.8275 61550327.168

Sumber data: PT. Air Mancur




Tabel V.25

REALISASI BTKL TAHUN 1999
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PT. AIR MANCUR
Bulan Produksi (kg) Upah Bagian Upah Bagian Upah Bagian Upah Bagian Upah Bagian Jumlah
Pemotongan & Pencuclan & Penggllingan & Pengadukan Pembungkusan &
Racik {Rp.500) Pengeringan Pengayakan {Rp.650}) Kepak (Rp.500})
{Rp.350) (Rp.400)
1 2502 1451000 1015700 1160800 1884300 1451000 69654800
2 2613 1306500 814550 1045200 1698450 1306500 6271200
3 2527 1263500 B&4450 1010800 1842550 1263500 6064800
4 2436 1218000 852600 474400 1583400 1213000 5846400
5 2348 1173000 821100 533400 1524900 1172000 5630400
) 2210 1105000 773500 $840040 1436500 1105000 5304000
7 2154 1077000 753500 361600 140¢100 1077000 5159600
8 1941 970500 679350 776400 1261650 470500 4658400
9 1782 891000 623700 712800 1158300 891000 4276800
10 1711 855500 548850 £84400 - 1112150 855500 4106400
11 1563 781500 547050 825200 1015950 7815040 2751200
12 1462 731000 511700 584800 050300 731000 3508800
| Jumlah 25647 12823500 8576450 10258800 16670550 12823500 61552600

Sumber data : PT. Air Mancur



109

a) Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Biaya Overhead Pabrik adalah biaya — biaya produksi yang tegadi
dalam perusahaan selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung. BOP vang berhubungan dengan pembuatan Jamu Puteri
Remaja yaitu biaya kendaraan, biaya bahan penolong, biaya listrik,
biaya telepon, biaya spare part, biaya tenaga kerja tidak langsung,
biaya premi asuransi, biaya reparasi dan pemeliharaan mesin, dan
biaya lain-lain
Kapasitas normal untuk semua jenis produk adalah 29.952.000 kg/thn.
Dalam pengolahan Jamu Puteri Remaja digunakan dua jenis mesin
yaitu mesin penggiling vang berjumlah enam buah dan mesin pencuci
sejumlah dua buah. Perhitungan pengalokasian biaya overhead pabrik
dapat dilibat sebagai berikut:
1)} Biaya kendaraan
Pada tahun 1999 PT Air Mancur membayar biaya sebesar
25.200.000 dan biaya tiap bulannva sebesar Rp. 2.100.000,
sehingga pembebanan ke Jamu putert Remaja sebesar: (1.248.000 :
29.952.000)x 2.100.000 = 87.500
2) Biaya tenaga kerja tidak langsung
Biaya vang dibayarkan pada tahun 1999 sebesar Rp. 2.525.000.000.
Pembebanan pertahunnya ke Jamu Puteri Remaja sebesar
1(1.248.000 : 29.952.000)x 2.525.000.000 = 105.208.332 | schingga

pembebanan perbulannya 105.208.332 : 12 = 8.767.361



3)

4)
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Biaya premi asuransi

Biaya vang dibayarkan perusabhaan setiap bulannya scbesar Rp.
11.962.500 Dengan demikian pembebanan biaya untuk Jamu Puteri
Remaja sebesar (1.248.000 : 29.952.000)x 11.962.500 =498.438
Sehingga biaya untuk satu tahunnya sebesar 498.438 x 12 =
5.981.250

Biaya pemeliharaan gedung

Biaya yang dianggarkan setahun sebesar Rp. 35.250.000 sehingga
besarnya pembebanan biaya umtuk Jamu Puteri Remaja umtuk
setahun sebesar (1.248 000 - 29.952.000)x 35.250.000 = 1 468750,

Jadi pembebanan tiap bulannya = 1.468.750: 12 = 122.400

5) Biaya penyusutan mesin

a) Mesin gilimg
Biaya yang dianggarkan selama tahun 1999 sebesar
Rp.6.500.000, sehingga pembebanannya ke Jamu Puteri Remaja
sebesar (Rp.1.248.000 :29.952.000)x 6.500.000 = 270.833.
Biaya pembebanan perbulannya sebesar Rp. 270.833 : 12 =
22.570

b) Mesin cuct
Biaya yang dianggarkan selama tahun 1999 sebesar Rp.450.000,

sehingga  biaya  perbulannya  sebesar  (Rp.1.248.000

:29.952.000)x Rp.450.000 = 18.750



6)

7)

8)

9)
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Biava telepon
Biaya vang dianggarkan selama tahun 1999 sebesar Rp.
32.760.000, dengan demikian pembebanan biaya ke produk Jamu
puteri Remaja sebesar (1.248.000 : 29.952.000)x 32.760.000 =
1.365.000. Pembebanan tiap bulannya sebesar Rp. 1.365.000: 12 =
113.750
Biaya bahan penolong
Biaya vyang dianggarkan selama tahun 1999 sebesar Rp.
28.500.000. Biaya yang dibebankan ke Jamu Puteri Remaja yaitu
28.500.000 : 1.248.000 =22,84
Biaya listrik
Biaya yang dianggarkan selama tahun 1999 sebesar Rp.
32.770.200, sehingga besarnya biaya yang dibebankan untuk Jamu
Puteri Remaja sebesar [(1.248.000 : 29.952.000)x 32.770.200} =
1.365.425. Dengan demikian, pembebanan ke tiap unit produk
jamu = 1.365.425 : 1.248.000 = 1,094
Biaya spare part mesin
a) Mesin giling
Biaya yang dianggarkan untuk tahun 1999 sebesar Rp.
15.000.000, jadi besamyva biava vang dibebankan ke tiap

kologram jamu adalah Rp. 15.000.000 : 29.952.000 =05
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b) Mesin cuci

Mecin pencuci vang digunakan sebanyak dua buah dengan
kapasitas 75 kg/jam. Biaya yang dianggarkan selama tahun
1999 sebesar Rp.3.000.000, sehingga biaya yang dibebankan ke

tiap kilogram jamu adalah (3.000.000 : 29.952.000) = 0,1

10) Biaya reparasi dan pemeliharaan mesin

Mesin giling

Biaya yang dianggarkan selama tahun 1999 gsebesar
Rp.10.700.000, schingga biaya yang dibebankan ke Jamu
Puteri Remaja sebesar 10.700.000 : 29.952.000 = 0,357

Mesin cuct

Biaya yang dianggarkan selama setabun sebesar Rp.3.400.000,
sehingga biaya yang dibebankan sebesar Rp. 3.400.000 :

29.952.000=0,11

11) Biaya lain-lain

Besarnya biaya yang dianggarkan selama tahun 1999 sebesar Rp.
181.222.131, schingga biaya tiap bulannya sebesar
Rp.15.101.844 25 Biaya lain-lain untuk Jamu Puteri Remaja
sebesar Rp.15.101.844,25 x (1.248.000 : 29.952.000) = 629.243,4
Dari  perhitungan-perhitungan di  atas, maka perusahaan
menghitung anggaran BOP tahun 1999 dan realisasinya sebagai

berikut:
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Tabel W26

Anggaran BOF Tatun 1959
PT. &ir hlancur
(Dalam Rupizh)
Jenis gop 1 BCP Tatap BOP Variabal Tatal BOP
dlan  |Pracuk (kg.) |Biaya Biaya BTKTL  |Bi. Penyusutan Bi. Premi |Biaya Biayz Eiaya Listrik| Bi . Spara Part Mesin Bi. Repr. &: Permeliharaan Bi. Bahan Jurnlah
Kendarazn Eedm;enlilharaa'x Mesin Asuransi |Telepon  |Lairrlain Mesin Penolng
e Gilirg Cuci (Rp.1.094] Giling Cuci Giling Cuei \Rp.22.64)
(RP.O5) | [Rpd.1] | iPp. 0357) [ (Rp. 0.11)
1 2801.7645 87500 132400 B7ETIG1 | 22570 | 1BFED | 408438 | 113750 | €283434 | 3174552 1450852 24018 | 10359570 [ 3192 | €527576| 1033255992
2 26121192 8v50d 122400 B767261 | 22570 | 18750 | 486438 | 113750 | 6282434 | 2858 662 1205510 132 | 9329182 2875 | 5968542 | 103253454%
3 2527.0695 67500 122400 BFE73G1 | 22570 | 1BTED | 498438 | 113750 | 6222434 | 2764614 1263535 25101 5021638 | 27800 | 57V1B27| 1032319167
4 24359442 847500 122400 BPETIGT | 22570 | 1BTRD | 498438 | 113750 | 6292434 [ 2864978 1217997 24360 | BR96500 | 267.%5 | 8563811 10328147
5 2345613 867500 122400 JETIGT | 22570 | 1BTRO | 4%8436 [ 113750 | 6292434 [ 266E.101 11723807 456 | B3T3638 | 258.02 | E38TIB0O| 1031885507
6 22105586 87500 122400 BTE7361 | 22570 | 1B750 | 498438 | 113750 | 6292434 [ 2418352 1105260 22106 | 7891698 | 24316 [ 5048219 1031527651
7 21842492 a7s0d 132400 B767361 | 23570 | 1B7SQ | 4%843B | 113750 | 6282434 | 2356405 1077198 21544 | 7681179 | 23696 |4920631| 1031387435
8 12407353 87500 122404 BTE7361 | 23570 | 1B7E] | A%438 | 113750 | 6292434 | 2123164 9703577 19407 | 6928425 | 21348 | 4432639 1030853271
<! 1761.2095 67500 1224040 B767261 | 33570 | 1B7ED | 493438 | 113750 | 6282434 | 1846643 §50.6348 17812 | B358918 19593 | 4068282 10304544 41
0 17111330 g7500 122400 G776 | QZETQ | 1BTED | 492438 | 113750 | €283434 | 1871975 E56.5050 171N 6108734 188.22 | 2906221 | 1030279235
1 15625615 a7503 122400 B7E7361 | J25T0 | 18750 | 498438 | 113750 | 6392434 | 1702442 761.2808 15626 | BET845 17186 | 2568690 | 10299078.00
12 14617011 67500 122400 BIETIGT | 22570 | 1B7SD | 498438 | 113750 | €2B2434 | 1843101 730 8505 Me1T | 5218272 160.79 | 3238525 | 1029555630
Jrnlah | 25645 9657 | 1050000 1466830 106206232 270840 | 225000 5961285 (1365000 |7R50G21 | 28057 12832 2565 9155611 262106 |SB5TE240| 1237613246
Total 123123148 €41175.6 1¥3761324.6

mber data: BT, Ax Manzor



114

Tabel V.27
Bealisasi EOF Tatum 1939
FT. Air Mancur
{Dalarn Pupish)
Jeris BOP BOP Teiap BOP Variabel Total BOP
Bulan |Produksi [Bisya Bi.Pamel. BTKTL Bi Penyusutan  |Bi.Premi Biava |Biava Biava Eiaya Spare Part Bi. Repr. &:Femel.  |BiBahen Jumiah
(Kg.l Kerdaraan |Gedunyg Mesin Asuransi | Telepon |Lainlain Listrike Mesin Masin Penolong
Giling Cuci {Rp. 1084} |Giling Cui Gilng Cuci (Pp. 22.E4)
[Rp.0.5] |[Rp.24] |[Rp. 0.357) |[Rp.2.72)
1 2900 218754 122430 8767251 22570 | 37500 | 498436 | 113740 | 468750 | 2174786 | 14510 | 69648 | 1035.014 | 789344 | €626166 | 1033632072
2 2613 218750 122400 8767251 22570 | 37500 ) 498438 | 113750 | 45BTR] | 2656632 | 13085 | 62712 | 932841 | T107.35 | 5966092 | 1032767644
3 Py 218750 1224100 6767241 22570 | 37500 | 493436 | 113750 | 468750 | 2764536 | 12635 | G0G48 | 202139 | €87344 | 5771668 | 10325104.10
4 2435 2167540 122400 6767241 22570 | ITHI0 | 498438 | 113VAD | 4686750 | 2664954 | 1218.0 | SB464 | B63652 | £625.92 (5563824 (1032228220
5 2248 218750 122400 B7E7351 22570 | 37500 | 498436 | 113760 | 46B75) | 2586524 | 11730 | 56304 | 837522 | 638112 | 5356254 | 103196301
& 213 218750 1224000 8767261 21570 | 37500 | 498438 | 113760 | 468750 | 2417.740 | 11050 | 5304 TE8.97 60112 | 5047640 | 10315622.31
7 215 218750 122400 | 8767241 27570 | 37B00 | 4%8438 | 1137EL ) 46BTED | 2356476 | 1077.0 | 51686 | TAEATE | 5858.88 | 4919736 1.31334729
& 1941 218750 122400 6767241 23570 | 37500 | 498438 | 113760 | 46B75Q | 2123454 | 9705 | 46584 | 692937 | 527852 | 4433244 [ 1030757615
G 1762 216750 122400 8767241 22570 | 37500 | 456438 | 113740 | 46B7R] | 1948508 | 8810 | 42768 | 636174 | 4347.04 | 4070086 | 1030282040
10 1711 218750 122400 E767341 22570 | 37530 | 496438 | 113750 | 4667R0 | 187183 | 8555 | 41064 | 610827 | 4953.92 | 23907524 [ 10300696.72
1 1563 218750 122400 6767251 FA570 | 37500 [ 45843 113750 | 468780 | 1706922 | 7815 | 37512 | 557991 | 425135 | 3569892 [ 10295626589
12 1462 216750 122400 E767261 TISTC ) ATH00 | 4968438 | 113760 ) 468750 | 15%0428 | Y310 | 35088 | 521934 | 237664 | 3329206 | 1029324888
Jumiah |25647  |2E25C00 14566001 105208232 |270640 450000 5881256 (1365000 (B525000 | 28057820 | 126225 | 615528 |9155975 | €9T5BE4 |5B57775.| 1237613554
Totai 122954278 - 7671274 ' 11237613554

Sumber data : PT. A Maneer
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4. Anggaran Biaya Produksi
Langkah selanjutnya setelah menyusun anggaran biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung dan anggaran biaya overhead pabrik
yaitu menyusun anggaran biaya produksi yang merupakan gabungan
antara ketiga biaya di atas. Anggaran biaya produksi merupakan total
biaya dani anggaran biaya bahan baku, biava tenaga kerja langsung dan
biaya overjead pabrik. Dalam tabel V.30 akan disusun anggaran biaya

produksi yang dibuat, serta realisasinya sebagai berikut:

Tabel V.28
Anggaran dan realisasi Biaya Produksi tahun 1999
PT. Air Mancur
Jenis biaya Anggaran Realisasi
BBB 64.499.645,76 62.450.445
BTKL 61.550.327.17 61.552.800
BOP 123.761.324,60 123.761.355 4
Jumlah 249.811.297 50 247.764.600 4

Selanjutya dalam tabel V.31 dan tabel V.32 akan diuraikan lebih

terperinct anggaran dan realisasi biaya produksi dalam setiap bulannya

sebagai berikut:



Tabel V.29
Anggaran Biaya Produksi Tahun 1999
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PT. Air Mancur
Bulan BBB BTKL BOP Jumlah
i 7.297.988,04 | 6.964.282 801 | 10.332.559.92 | 24,594 8308
2 6.572.278,384 | 6.271.726,075 | 10.325.345.49 !} 23.169.350,0
3 6.355.579.811 | 6.064.966,823 | 10.323.191,67 | 22.743.738 4
4 6.126.525,748 | 5.846.386,399 { 10.320914,7 | 22.293.8269
5 15899.216607 | 5.629.471,117 | 10.318.655,07 | 21.847.3429
6 5.559.557.815 | 5.305.343.442 | 10.315.278,61 | 21.180.179.9
7 5418295759 | 5.170.540,685 | 10313 874 35 { 209027109
] 4.280949.291 | 4657.764732 1.0_308.532,71\, 19.847.246 8
9 4479741904 | 4274902812 | 10.304.544 41 | 19.059.189,2
10 |4.303.492045 | 4106712092 | 10.302.79235 | 187129966
11 3.929.842 238 | 3.750.147,663 ; 10.299.078,00 | 17.979.068.,0
(2 13.676.178,151 | 3.508.082 527 | 10.296.556,39 | 17.480.817,1
 Jmilh. | 64.499.645,76 | 61.550.327,17 | 123.761.324,6 | 249.811.297,5
Tabel V.30
Realisasi Biaya Produksi Tahun 1999
PT. Air Mancur
Bulan BBB BTKL RBROR Jumlah
i 7.066.370 - 6.964.800 10.336.320,72 | 24.367.490,72
2 6.362.655 6.271.200 10.327.676,44 | 22.961.531 .44
3 6.153.345 6.064.800 10.325.104,10 | 22.543.149,10
4 5.931.660 5.846.400 10.322.382,20 | 22.100.442,20
5 5712510 5.630.400 10.319.690 21 | 21.662.600,21
6 5.381.350 5.304.000 10.315.622.31 | 21.000.972.31
7 5.244 990 5.169.600 10.313.94729 | 20.728.537,29
S 4726335 4.658.400 10.307.576,25 | 19.692.311,25
9 4339170 4 276 800 10.302.820,40 | 18.918.790.40
10 4,166.285 4.106.400 10.300.696,72 | 18.573.381,72
11 3.805.905 3.751.200 10.296.269.89 | 17.853.374 89
12 3.559.970 3.508.800 10.293.248 88 | 17.362.018,88
CJmih. | 62.450.445 61.552.800 247.764.600 .4

123.761.3554 |
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B. Analisis Data
1. Analisis permasalahan pertama

Analisis data merupakan suatau proses pemecahan masalah, agar tujuan
penelitian terpenuhi. Alat pemecahan masatah yang digunakan, disesuatkan dengan
persoalan yang didasarkan pada rumus-tumus yang telah ada. Dalam menganalisis
data, digunakan data laporan keuangan selama kurun waktu tiga tahun yaitu dan
tahun 1996-1998.

Langkah penyusunan anggaran PT. Air Mancur dimulai dari ramalan
penjualan. Setelah ramalan penjualan diketahui, selanjutnya yaitu dengan membuat
rencana penjualan tahun 1999 secara bulanan dan menentukan indeks musim untuk
setiap bulannya. Setelah ramalan dan rencana penjualan diketahui maka perusahaan
dapat membuat anggaran penjualan berdasarkan ramalan dan rencana penjualan
tersebut, dengan memperhitungkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
perusahaan. Jumlah unit barang yang dijual tidak selalu sama dengan jumlah unit
barang yang diproduksi, karena adanya persediaan awal dan persediaan barang
dagang akhir yang harus dipethitungkan. Setelah anggaran penjualan dibuat, maka
dapat dilanjutkan dengan penyusunan anggaran biaya produksi, terdin dar biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhiead pabrik. Dengan
menyusun anggaran biaya produksi, diharapkan dapat membantu dan
mempermudah pengawasan terhadap penggunaan biaya. PT. Air Mancur dalam
menyusun anggaran biaya produksi diwwjudkan dalam bentuk standar. Standar

biaya produksi vang telah ditetapkan untuk produk Jamu Puteri Remaja dapat
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dilihat pada deskripsi data. Kapasitas produksi yang telah ditetapkan perusahaan
pada kapasitas normat volume produkst yaitu sebanyak 29.952.000 kg /tabun.

Pada saat menyusun anggaran biaya produksi. langkah-langkah yang
dilakukan oleh PT.Air Mancur yaitu dengan menetapkan standar biaya produksi.
Dengan menetapkan standar, diharapkan dapat bermanfaat dalam perencanaan,
pengendalaian dan penilaian prestasi manajer, dengan cara membandingkan antarg
biaya standar dengan biaya sesungguhnya yang terjadi di perusahaan. Adapunm
a. Menetapkan standar biaya bahan baku, yang terdiri dari:

1) Standar harga bahan baku
2) Standar kuantitas bahan baku
b. Menetapkan standar biaya tenaga kerja langsung, yang terdiri dar :
1) Standar tanf upah langsung
2) Standar jam kerja langsung
¢. Menetapkan standar biaya overhead pabrik, dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1) Menetukan atau menyusun anggaran BOP.
Tujuannya penyusunan anggaran ini adalah agar dapat diketahui rencana biaya
secara terperinci dan teliti, serta bagimana alokasi penggunaan biayanya.
2) Memilih dasar pembebanan yang akan dipakai.
Tujuannya yaitu agar perusahaan dapat membebankan BOP kepada produk

secara adil dan teliti, berdasarkan satuan produk yang digunakan.



3) Perhitungan tanif BOP
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Dalam perhitungan ini, BOP dipisahkan kedalam tarif BOP tetap dan tarif

BOP variabel.

Dalam permasalahan pertama, yaitu apakah prosedur penyusunan anggaran biaya

produksi yang teriadi di PT. Air Mancur sudah tepat? Berikut akan dilihat

perbandingan antara penvusunan anggaran biaya produksi menurut kapan teori

akuntansi biaya yang telah distandarkan dengan penyusunan anggaran yang

sesungguhnya terjadi di perusahaan.

produksi

penjualan, dibuat rencana
produksi. Jumlah unit yang
diproduksi tidak sama dengan
jumiah umt yang dijual karena
harus mempertimbangkan
persediaan awal dan persediaan
akhir yang diharapkan.
Berdasarkan rencana produksi,
disusun anggaran biaya
produksi.

Teori Perusahaan Interpretasi

1. Membuat ramalan Membuat ramalan penjuaian Tepat
penjualan untuk membantu | dengan tekmk analisis trend,
penyusunan anggaran kemudian dengan
pemjualan, dengan tekmk mempertimbangkan berbagai
ramalan yang dapat faktor internal dan faktor
dikelompokkan sebagai eksternal perusahaan,
berikut: selanjutnya disusun anggaran
a. Judgment method penjuatan.
meliputi : pendapat
salesman, pendapat para
ahli dan survei konsumen.
b. - Analisis trend

- Analisis korelasi
c. Spesified purpose method
meliputi : analisis industri,
product line dan anahisig
pengguna akhir.
2. Menyusun anggaran Berdasarkan anggaran Tepat
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3. Menyusun anggaran
biaya produksiyang terdiri
dari biaya bahan baku,
BTKL dan BOP.

Menyusun anggaran biaya
produksi yang terdini dan

anggaran BBB, BTKL, dan BOP.

Cara untuk menentukan
anggaran BBB yaitu dengan
menjumlah kebutuhan bahan
baku dengan persediaan akhir,
sehingga diperoleh jumlah
barang vang harus tersedia,
kemudian dikurangi dengan
persediaan awal, kemudian
hasilnya dikalikan dengan harga
bahan baku.

Anggaran BTKL disusun dengan
mengalikan jumlah yang akan
diproduksi dengan tarif standar
masing-masing bagian yang ada.
Dengan demikian jumlah hasil
perkaliannya sebagai BTKL.
Untuk BOP dipisahkan antara
BOP tetap dan BOP vanabel.
Jumlah BOP tetap untuk tahun
ke tahun sama, sedangkan untuk
BOP variabel perusahaan,
perusahaan menetukan tarif tiap
komponen BOP variabel untuk
tiap kg Jamu. Tanf tersebut
kemudian dikalikan dengan
jumlah unit yang akan
diprodukst. Hasil perkalian it
dijumlahkan dan hasilnya
ditambah dengan jumlah BOP
tetap, sehingga diketahui berapa
jumlah BOP.

Tepat

Dari perbandingan langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi

antara perusahaan dengan kajian teori, penulis menyimpulkan bahwa lagkah-

langkah penyusunan anggaran biaya produksi yang diterapkan perusahaan

sudah tepat.
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2. Analisis masalah kedua

Pengendalian biaya produksi dilakukan pada: biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik, dengan menggunakan biaya
standar. Biaya standar merupakan biaya yang scharusnya dikeluarkan, dan
biasanya ditentukan di muka. Dengan pengendalian biaya produksi, diharapkan
bahwa biaya yang dikeluarkan dapat lebih efektif dan efisien.

Pengawasan dan pengendalian biaya produksi merupakan tindakan yang
pertu dilakukan oleh setiap perusahaan. Anggaran biaya produksi merupakan
salah satu alat yang dapat digunakan dalam pengawasan dan pengendalian
biaya produksi, dimana didalam proses produksinya, biaya-biaya vyang
dikeluarkan tidak jauh berbeda dengan apa yang telah dianggarkan.

Untuk menjawab permasalahan kedua yaitu mengenai efisien atau
tidaknya realisasi biaya produksi, maka akan dijawab dengan menggunakan
metode analisis selisih. Tujuan perhitingan analisis selisih vaitn untuk
mengetahui penyebab terjadinya selisih, dimana biaya vang telah distandarkan

tidak sesuai dengan realisasi yang terjadi. Jika didalam penerapannya, terjadi

dikatakan efisien. Sedangkan apabila selisth vang terjadi lebih besar dari 5%
maka selisih tersebut dikatakan sudah tidak efisien.
Berikut im1 akan diuraikan tentang analisis selisih biaya produksi vang

terjadi pada PT. Air Mancur pada tahun 1999 sebagai berikut:
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a. Analisis sehsih biaya bahan baku, yang terdini dan :
1) Selisih harga bahan baku, yang dapar dihitung dengan rumus:
SHBB = (HS — HSt) X XS
Dimana,
HS = Harga sesungguhnya
HSt = Harga standar
KS = Kapasitas sesungguhnya

Dengan demikian, perhitungan selisth harga bahan baku tahun 1999
sebagai berikut:

a) Selisih harga bahan baku j¢nis kulit buah delima = (HS — HSt) x KS
={(2.950 - 3.033,33)x 5.129,4
83,33x5.1294
=427.432.902
atau, |

= 2,82 % (Menguntungkan)

b) Selisth harga bahan baku jenis jahe = (HS — HSt) x KS
=(2.500 — 2.366,67)x 5.129.4
=1333x5.1294
= 683.749,02
= 5,33 % (Merugikan)
¢) Selisih harga bahan baku jenis lempuyang = (HS — HSt) x KS
={(2.500 - 2.500)x 3.847,05
=0
=0%
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d) Selisih harga bahan baku jenis kunyit = (HS — HSt) x KS
=(2.800 — 2.966,67)x 5.1294
= 166,67 x5.1294
=854.917,098
= 5,95 % (Menguntungkan)

e) Selisih harga bahan baku jenis lengkuas = (HS — HS{) x KS

=(2.000-2.33333x 5.1294
=33333x51294
=1.709.782,902
= 16,67% (Menguntungkan)

Dengan demikian, selisih harga bahan baku untuk tahun 1999 dapat

diuraikan sebagai berikut:

Harga BB jenis kulit buah delima = 427.432.902 (Menguntungkan)

Harga bahan baku jenis jahe = 68374902 (Merugikan)
Harga bahan baku lempuyang = 0
Harga bahan baku jenis kunyit = 854917098 (Menguntungkan)

Harga bahan baku jenis lengkuas =1,709,782.902-+ (Menguntungkan)
2.308.383,882 (Menguntungkan)

Dari perhitungan total selisih harga bahan baku di atas, diketahui bahwa
selisih harga bahan baku untuk tahun 1999 bersifat menguntungkan
sebesar Rp. 2.308.383,882

Selisih kuantitas bahan baku

Untuk menghasitkan kualitas jamu yang sama, perusahaan selalu
menggunakan bahan baku dalam kualitas dan komposisi yvang sama.
Untuk mengetali berapa jenis bahan baku dan berapa jumiah bahan

baku vyang digunakan, maka perusahaan menganalisisnya dengan
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menggunakan analisis selisih konantitas bahan baku  Perhitingannva

dapat dilihat sebagai berikut:

Jenmis  bahan | Komposis 1 Komposist Harga | Selisih Keterangan
baku i standar standar | komposisi | selisth
i | sesungguh j '
| | -nya
Kulit Bh | 51204 |5.129,19392 |3.03333 | 62508 Merugikan
Delima i 9 !
Jahe 151294 1512919392 | 236667 | 487,70 Merugikan |
9 |
Lempuyang 1 3.847.05 |3.846,89544 | 2.500 386,38 Merugikan |
| 8 |
| Kunyit 1 5.129.4 5.129,19392 | 2.966.67 f 61135 Merugikan
Lengkuas 51294 |5129,19392 | 233333 | 480,83 Merugikan |
-‘ 9
! | S [ - -
|Jumlah [ 24.364,65 | 24.363,67 | [259134 | Merugikan

Dari perhitungan di atas, maka diketahui bahwa pada tahun 1999
terdapat selisih komposisi bahan baku yang bersifat merugikan
sebesar Rp. 2.591,34

Dengan demikian, perhitungan selisih biaya bahan baku di atas dapat

diringkas sebagat berikut:

Selisih harga bahan baku Rp. 2.308.383.882 (Menguntungkan)
Selisih kuatitas bahan baku Rp. 2.591.34  (Merugikan)
Total selisih Rp. 2.305.792,542 (Menguntungkan)

Dan perhitungan selisih bahan baku di atas, maka diketahui bahwa selisih
biaya bahan baku yang terjadi bersifat menguntungkan.

b. Analisis selisih biaya tenaga kenia langsung
Selisih biaya tenaga kerja langsung terdirt dari selisih tarif upah langsung

dan selisth jam kerja langsung Langkah yang perfu dilakukan untuk



menganalisis biaya tenaga kerja langsung adalah dengan menentukan
standar biaya tenaga kerja langsung, dengan menggunakan analisis
selisih. Berikut imi uraian perhitungan mengenai analisis selisih biaya
tenaga ketja langsung:
i) Selisih tarif upah langsung
PT. Air Mancur dalam menganggarkan BTKI. sebesar Rp. 61.550
327,13 sedangkan realisasi BTKL yang terjadi vaitu sebesar Rp.
61.552.800, sehingga terdapat selisih merugikan sebesar
Rp.2.472,83
a) Upah bagian pemotongan dan peracikan
Upah bagian pemotongan dan peracikan sebesar Rp. 500 per
kg., sehingga anggaran BTKI.-nya sebesar:
500 x 25.645,96965 = 12.822.984 83
Jam standar ditetapkan 22 hari x 12 bulan = 264 hari,
sehingga anggaran produksi perhari sebesar:
25.645,96965 : 264 = 97,14382443 kg.
Atau 13.877.6892 bungkus.
Untuk tarif perthari = Rp.500 x 97,14382443 = Rp.
48.571 91222,
sedangkan realisasinya = 500 x 25647 kg. = 9714772727
atau 13.878 24675 bungkus.
Untuk tarif perharinya = Rp.500 x 97,14772727

= Rp. 48.573,86364
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Dengan demikian selisih tanif upah langsung untuk bagian ini
yaitu :
STUL = (TS - TSt)x IS
= (48.573,86364 - 48 571,91222)x 264
=1,95142 x 264
= 515,17488 (Merugikan)
atau 1,06 %
b) Upah bagian pencucian dan pengeringan
Tarif bagian pencucian dan pengeringan sebesar Rp.350
sehingga anggaran BTKL —nya = Rp.350 x 2564596965 =
8.976.089,378
Tarif perharinva sama dengan tanf upah langsung dikalikan
dengan anggaran produksi perhari =
Rp.350 x 97,143824473 = 34 000,33855,
sedangkan realisasi BTKLnya = Rp.350 x 25.647 = 8.976 450
Realisasi tarif produksi perhari = 9714772727 x 350 =
34.001,70454. Dengan demikian, STUL-nya =
STUL =1(34.001,70454 - 34 .000,33855)x 264
=1,36599 x 264
=360,62136 (Merugikan)
atan

= 1.,0() 0/0
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¢) Upah bagian penggilingan dan pengayakan
Tarif upah bagian in sebesar Rp.400 sehingga anggaran BTKL-
nya Rp. 400 x 25.645,96965 = Rp. 10.258.387.86
Taf anggaran perharinya = Rp. 400 x 97,14382443 =
38.857,52977,
sedangkan realisasi BTKL-nya =400 x 25.647 = 10.258.800
Realisast  tarif petharinya = 400 x  97,14772727 =
38.859,09091 Dengan demikian, STUL-nya=
STUL = (38.859,09091 - 38.857,52977)x 264
=1,56114 x 264
= 412,14096 (Merugikan)
atau 1,06 %
dy Upah Bagian pengadukan
Tarif upah bagian in sebesar Rp.650 sehingga anggaran BTKL-
nya = Rp.650 x 25.645,96965 = 16.669.880,27
Tarif upah perharinya = 650 x 9714382443 = 63.143 48588
sedangkan realisasi BTKL-nva = 650 x 25.647 = 16.670.550
Tarif upah produksi perharinya = 650 x 97,14772727 =

63.146,02273. Dengan demikian STUL bagian imi  sebaga

berikut:



STUL = (63.146,02273 - 63.143 48588)x 264
=2,536845 x 264
= 669,72708 (Merugikan)
atau= 1,06 %
¢) Upah bagian pembungkusan dan pengepakan
Tarif upah hagian in sebesar Rp.500
Sehingga anggaran BTKL-nya =
500 x 25.645,96965 = 12.822 984 83
Anggaran tarif upah perharinya=

500 x 97.14382443 = 48.571,91222,

Realisasi tanf perharinya = 500 x 9714772727 =

48.573,86364 Dengan demikian STUL-nya =

STUL =(48.573,863064 - 48,571 91222)x 264
=1.95142x 264
= 515,17488 (Merugikan)
atan = 1,06% |

2) Selisih efisiensi upah langsung
Rumus untuk menghitung selisih efisiensi upah langsung vaitu:

SEUL = (JKS - JKSt) x TSt



129

Dimana,

JKS = Jam kerja sesungguhnya

JKSt = Jam kerja standar

TSt = Tarif standar
Dalam kenyataannya bahwa PT. Air Mancur pada tabun 1999,
menggunakan jam kerja yang sama, baik itm jam kerja standar
maupun jam kerja sesungguhnya. Dengan demikian selisih efisiensi
upah langsung sama dengan nol. Dengan demikian, selisth BTKL di
atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

STUL =Bagian1 Rp. 515,17488 (Merugikan)
Bagian II Rp. 360,62136 (Merugikan)
Bagian 111 Rp. 412,14096 (Memugikan)
Bagian IV Rp. 669, 72708 (Merugikan)
Bagian V. Rp.515,17488 (Merugikan)
SEUL = _ I (N,
2 Rp. 2.472,83916 (Merugikan)
¢. Analisis Selisih BOP

Dalam menganalisis BOP dapat digunakan metode empat selisih, yang
terdiri dari: selisth anggaran, selisih kapasitas selisih efisiensi tetap dan
selisith  efisiensi variabel. Langkah-langkah vyang bharus diambil
perusahaan dalam menganalisis BOP yaitu:

1) Menetapkan standar BOP

2) Melakukan analisis selisih BOP
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Perhitungan selisih BOP akan dilakukan apabila telah diketahui data
mengenai BOP yang sesungguhnya terjadi, tanf BOP tetap dan tarif
BOP variabel. Besarnya BOP yang dianggarkan oleh PT Air Mancur
pada tahun 1999 yaitu Rp 123.761.324,6.

Realisasi BOP pada tahun 1999 sebesar Rp. 123.761.355.4

Dengan demikian, terdapat selisih yang sifatnya merugikan sebesar
Rp. 30.8.

BOP dibedakes enjadi dua bagian yaitu BOP tetap dan BOP
variabel. BOP tetap vang telat; dianggarkan oleh perusahaan pada
tahun 1999 sebesar Rp. 123.120.149, sedang BOP variabel yang
telah dianggarkan sebesar Rp. 641.175,6

Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi pada kapasitas normal
256459696 kg. sebanyak 637,25 jam, sedangkan pada kapasitas
standar membutuhkan waktu 637,2756 jam.

Dengan demikian, realisasi produksi sebesar 25.647 kg membutuhkan
waktu 637,2756 jam. Selanjutnya, tarif BOP dapat dihitung sebagai
berikut:

Tarif BOPtetap  =Rp. 123.120.149 : 637,25 = Rp. 193.205,412318

Tarif BOP variabel = Rp. 641.175,6 : 637,25 = Rp. 1.006,16021969

Tarif BOP total Rp.194.211,572537
Selisih BOP yang bersifat merugikan sebesar Rp. 30,8 disebabkan

karena:



BOPS = 1237613554

BOPD (pada jam standar)

637.25 x 194.211,572537 =123761.324.6

Total selisih 30,8  (Merugikan)
1) Selisih anggaran

Rumus perhitungan selisih anggaran yaitu:
SA=BOPS - [(KN x TT) + (KS 2 TV)]

BOPS =123.7613554
Anggaran BOP pada jam sesungguhnya :

63725 x 193205412318 =123.120.148,999

637,2756 x 1.006,16021969 = 641.201,357699 -+

=123.761.350,356 —
5,044
Dan  perhitungan di  atas, diketahui bahwa besarnya BOP

sesungguhnya lebih kecil dari BOP vang dianggarkan. Dengan
demikian, selisih anggaran BOP sifatnya merugikan.

b) Selisih kapasitas
Rumus dalam menghitung selisih kapasitas yaifu:

SK=(KN-KS)xTT
637,25 x 193205412318  =123.120.148,999
6372756 x 193.205,412318 = 123.125.095,038
4 946,059 (Menguntungkan)

Dari perhitungan diatas diketahui bahwa besarnya kapasitas normal
lebih kecil danipada kapasitas sesunggubnya. Dengan demikiam,
selisih kapasitas bersifat menguntungkan,

¢) Selisih efisiensi BOP

Rumus untuk menghitung selisth efisiensi tetap vaitu
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SET=(KS-KSt)xTT
=(637.25—-637.2756)x 193205412318
=(,0256 x 193.205,412318
= 4.946,05855 (Merugikan)

SEV = (KS -KSt)x TV
={637,25 — 637,2756) x 1.006,16021969
=10,0256 x 1.006,16021969
=25,757701624 (Merugikan)

Dari perhitungan di atas, diketahw bahwa kapasitas sesungguhnya
lebih besar dari pada kapasitas standar. Dengan demikian, selisih
efisiensi sifatnya merugikan.

Dengan demikian selisih BOP dapat dirangkum sebagai berikut:

SA =5044 (Merugikan)

SK  =4.946,059 (Menguntungkan)
SET =4.946,05855  (Merugilan)

SEV =25,757701624 + (Merugikan)
Total 30,8(R)

Keterangan :

Jam per-unit dalam kapasitas normal =

63725 =0.,02485 jam per-unit

25.645,9697

Kapasitas standar = 25.647 x (0,02485
=637,2756

Dari perlutungan-perhitungan analisis selisih biaya produksi di atas,
diketahui bahwa hasilnya bersifat menguntungkan. Perhitungan selisih

biaya produksi dapat disimpulkan dalam tabel V.31 sebagai berikut:



Tabel V.31
Seligih hiaya prodika nada tabim 1099
PT. Air Mancur
{Talam Rn )

Jenig Bia‘gj Anggaran Realisasi Selisth
BBB 156449964576 | 62.450.445 2.049 200,76
BTKL 61.550.327.17 61,552,800 (Menguntunglkan)
BOP 112376132460 | 123.761.3554 247283 {Merugikan)
L _ - 30.8 (Merugikan)
Jumiah 1 249 811 297,50 | 247764 600.4 2.046 69713
' (Menguntungkan)
Jumlah unit | 25.645,96965 25.647
(dalam kg.)
Biaya per-unit | 9.740,76 9.660,57
(dalam kg.)
Jumlah unit { 3.663.709,95 3,663,710
(bgks.)
Biaya per-unit | 68,185 67,63
{bgks.)

C. Pembahasan

PT. Air Mancur merupakan salah satu perusaliaan jamu vang besar di
Indonesia. Salah satu produknya vaitu Jamu Puteri Remaja. Hasil jamu Puteri
Remaja dinvatakan dalam satuan kg. dan dikemas dalam bungkus (sacher)
dengan vkuran berat bersih untuk satu bumgkusnya yait 7 gram.
dimulai. Penyusunan anggaran metupakan kekuatan manajemen dalam
menyusun perencanaan, dimana manajemen melihat ke depan untuk
menentukan tujnan perusahaan yang dinyatakan dalam uwkuran finansial.
Dengan penyusunan anggaran produksi juga, maka akan membantu manajer

dalam pengawasan dan pengendalian biaya produksi, sehingga penggunaan



biava produksi lebih efeknif dan efisien. Dalam menvusun biava produksi, PT.
Air Mancur menggunakan biava standar. Semua biava vang akan dikeluarkan.
harus mempertimbangkan dampak pengeluaran biaya tersebut bagi perusahaan.
1. Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi.
Langkah-langkah yang ditempuh PT. Air Mancur dalam menyusun anggaran
biaya produksi untuk tahun 1999 adalah sebagai berikut:
a. Menyusun ramalan penjualan
Dalam memperkirakan jumlah penjualan tahun 1999, perusahaan
menyusun ramalan penjualan berdasarkan data histons tiga tahun
terakhir.
b. Membuat ramalan penjualan bulanan
Untuk penjualan bulanan tahun 1999 dilutung berdasarkan indeks musim,
yang perhitungannya menggunakan data penjualan bulanan pada tiga
tahun vang terakhir.
¢. Setelah diketahui ramalan penjualan maka dapat dibuat anggaran
penjualan dengan berbagan pertimbangan, baik pertimbangan faktor
intern maupun faktor ekstern, yang dapat mempengaruhi proses dan hasi!
produksi.
Faktor internal yang perlu diperhitungkan dalam membuat anggaran
penjualan yaitn kapasitas produksi yang dimiliki, kemampuan perusahaan
dalam merebut pasaran dalam jangka pendek maupun dalam jangka
panjang, kemampuan finansial perusahaan, faktor kehendak pimpinan

tentang posisi perusahaan vang dunginkan di masa vang akan datang



Sedangkan faktor-faktor ekstemal vang perlu dipertimbangkan adalah
kondisi ekonomi. pertumbuhan penduduk, kemajuan teknologi.
kebijakan-kebijakan pemerintah i bidang  ekonomi, kemampuan
masyarakat dalam mengkonsumsi baran vang dihasilkan perusahaan dan
persaingan antar perusahaan dalam industri yang sama.

d. Dari anggaran penjualan, dapat dibuat rencana produksi, yang dapat
digimakan untuk  pembuatan  anggaran  kuantitas  produksi  dengan
mempertimbangkan persediaan awal dan persediaan akhir perusahaan.

e. Setelah anggaran kuantitas produksi dibuat, langkah selanjutnya adalah
membuat anggaran biaya produksi yang terdiri dari anggaran biaya bahan
baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung dan anggaran BOP.

. Pengendalian biaya produksi

Untuk mengetahui terkendali atau tidaknya bhiaya produksi pada PT.

Air Mancur pada tahun 1999, maka dilakukan perbandingan antara anggaran

dan realisasinya. Anggaran biaya produksi ditetapkan untuk tiap kilogram

Jamu Putenn Remaja adalah Rp. 9.740,76, sedangkan realisasinya sebesar

Rp. 9.660,57, sehingga terjadi penghematan biaya sebanyak Rp. 80.19

perkilogramnya.

Seperti yang telah diuraikan dalam tabel V.31, selisih biaya produksi yang

terjadh pada tahun 1999 disebabkan karena:
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a. Selisih biaya bahan baku

SHBB =172.308.383 882 (Menguntungkan)
SKuantitas BB = 259134 (Merugkan)
Jumlah 2.305.792,542 (Menguntungkan)

Dengan demikian, selisih biaya bahan bakn wntuk tabun 1999 bersifat

menguntungkan sebesar Rp. 2.305.792,542 (Menguntungkan).

Faktor-faktor yang diduga menyebabkan selisih harga bahan baku yaitu:

1) Fluktuasi harga pasar bahan baku yang bersangkutan.

2) Lokast suplier yang menguntungkan,

3) Adanya potongan harga pembelian karena perusahaan membeli dalam
jumlah yang besar.

4) Posisi penempatan mesin dan peralatan yang batk sehingga mendukung
proses operast produksi.

Penulis mempunyai dugaan bahwa yang menjadi penyebab terjadinya
selisih harga bahan baku yang bersifat menguntungkan disebabkan karena
adanya fluktuasi harga pasar untuk bahan baku vang bersangkutan dan
adanya potongan harga karena perusahaan membeli dalam jumiah yang
besar.

Faktor-faktor vang menjadi penyebab terjadinya selisih kuantitas
bahan baku yang bersifat menguntungkan karena adanya pengujian mutu
bahan baku sebelum bahan baku dibeli dan diproses, posisi penempatan

mesin dan peralatan yang baik sehingga mendukung proses produksi.

[y
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b. Selisih biava tenaga kerja langsung
Untuk biaya tenaga keria langsung. selisih vang tetiadi bersitat merugikan
sebesar Rp. 2.472 83, atan sebesar 5.3 %. Selesih BTKL ini teriadi karena
hesarnya tarif upah sesungguhnya lebih besar dari tarif upah standar untuk
semua bagian. Hal ini dapat dilihat dalam perhitungan analisis selisih
biaya tenaga kerja langasung, dimana tiap bagian dalam tenaga kerja
langsung mengalami kerngian tarif upah sebesar 1,06 %. Dengan adanya
kenaikan jumlah unit yang diproduksi maka secara tidak langsung upah
tenaga kerja langsung untuk tiap harinya memngkat pula.

¢. Untuk selisih BOP vang terjadi bersifat merugikan sebesar Rp. 30,8, Hal
ini disebabkan karena selisih anggaran yang bersifat merugikan sebesar
Rp. 5,044 dan selisih kapasitas yang bersifat menguntungkan sebesar Rp.
4946,059. Sedangkan selisth efisiensi BOP vang tepadi bersifat
merugikan. Hal ini disebabkan karena adanya selisih kuantitas yang

bersifat merugikan.






- Anggaran biaya bahan balu Ep. 64.499.645,76
- Anggaran Biaya tenaga kerja langsung Rp. 61.550.327.17

- Anggaran BOP Rp. 123.761.324.6 +

Total anggaran biaya produksi p. 249.811.297.3

Sedangkan realisasi biaya produksi pada tahun 1999 sebagai berikut:

- Realisasi biaya bahan baku Rp. 62,450,445
- Realisasi biaya tenaga kerja langsung Rp. 61.552.800

- Realisasi BOP Rp. 123.761.3554 +
Total realisasi biaya produks Rp. 247.764.6004

Dari hasil perbandingan antara anggaran biaya produksi tahun 1999 dan
realisasinya, diketahui bahwa dengan anggaran sebesar Rp. 249.811.287.3
dan realisasinya sebesar Ep. 247.764.600,4 maka terdapal selisih biaya
proeduksl PT. Air Mancur pada tahun 1999 bersifat menguntungkan sebesar

3

Rp.2.046.697.1 atan 0,82 %. Selisih sebesar (0,82 % masih dibawah tolerans:
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isth biaya produksi tersebut dikatakan efisien.

1. Dalam penyusunan anggaran biaya produksi vang dimulai dari pembuatan

anggaran penjualan, perusshaan harus memperhitungkan faktor-fakior van

iR

o

internal 'mauptih faktor-fuktor eksternal perusshaan. Metede penyusunan
anggaran pemjualan yang digunakan perusahaan masih sangat riskan dalam
menghadapi perubahan akibat faktor eksternal yang terjadi. Dengan demikian
metode pembuatan anggaran penjualan harus  lebih  fleksibel dalam

memperintungkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi.
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PT. Air Mancur hendaknya mempertahankan penggunaan anggaran biaya
produksi dengan penggunaan biava stundar, Dalam penstapan biaya standar.
perusahaan hendaknya lebih teliti, cermat dan tanggap terhadap segala
perubahan situasi dan kondisi vang mempengaruhi proses kerja dan usaha
dalam mencapai tujuan perusabiaan, Penstapan biaya standar hendaknya tidak
terlalu tinggr ataupun tidsk terlalu rendah, karena hal ini akan merugikan
perusahaan.

3. PT. Air Mancur hendaknya lebih cermat dalam menganalisis  dan
mengantisipasi terjadinya perubahan harga, baik itu harga bahan baku
maupun harga jual produk di pagaran, Penelitian mufy bahan bala sebelum
bahan baku dibeli dan penggunaan tenaga kerja vang berkualiias, akan sangat

membaniu perusshaan dalam menghasitkan kualitas produk vang baik,
I P ;
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Perusahaan hendaknya selalu mengawasi dan membangun hubungan yang ba
dan terkoordinasi aptar bagian dalam perusahaan, sehingga pelaksanaan
semua Keglatan di perusahaan dapat berjalan sesua rencana.

4. PT. Air Mancour hendaknva selalu meninian kembali faktor-faktor vang
menyebabkan terjadinya selisih biaya produksi, baik vang selisihnya dapat
dikatakan efisien manpaun yang fidak efisien, sehingga penyusunan snggaran
biaya produksi periods bertkuinya menjadi lebih baik.

Demikian saran-saran dari penulis, sehubungan dengan hasil penelifian

kesimpulan vang ada, Semoga saran-saran ini dapat menjadi masukan yang

bermanfaat bagi perkembangan PT. Air Mancur.
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Sejarah berdinnya perusahaan

1. Kapan perusahaan didirikan?
2. Apa nama bentuk badan usaha pada mulanya?
3. Bergerak di bidang apa perusahaan ini?

4. Nomor berapa akte pendirian perusahaan dan oleh siapa disyahkan?

o §

. Berapa dan siapa saja anggota pada mulanya?

[=a

. Apa vang menjadi tujuan perusahaan?

]

. Apa yang menjadi dasar alasan pemilihan letak perusahaan?

B. Lokasi perusshaan

1. Di mana lokas: perusahaan pada awal berdirinya?

2. Apa vang menjadi dasar pemmlihan letak perusahaan?

., Struktur erganisasi perusahaan

1. Bagaimana shruktur organisas: perusahaan?

24
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Bagian fimgsional apa saja yang ada dalam perusahaan?

3. Bagmimana wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam

perusahaan?

. Personalia

[

. Berapas pumlah karvawan yang beker)a dalam perusahaan?

Pk

. berapa macam tenaga kerja yang ada dalam perusahaan, dan tenaga kerja jems

mana saja yang tergolong tenmaga kerja langsung dan fenaga kerja tidak

langsung ?

Tk

. Bagaimana pengaturan jam kerja dalam sehari?






14, Berapa realizsast volume produksi tahun 19997

13. Berapa kuantitas bahan balku sesunggubnya vang dapat dicapai?
16. Berapa kuantitas bahan baku standar yang dipakai 7

17. Berapa tarif upah langsung sesunggubnva yang dipakai?

18. Berapa jam kerja langsung sesungguhnya yang dapat di capai?

19. Berapa standar jam kerja langsung untuk tahun 19997

N
=

20, Berapa tarif BOP variabel dan BOP tetap?
21, Berapa BOP sesungguhnva?
22. Bagaimana perusahasn dalam mencapai target laba vang diinginkan?
23. Apa saja usaha yang dilakukan perusahaan untuk menghasiikan produk yang
baik dan berkualitas?
24, Mesin dan peralatan apa saja yang digunakan dalam proses produksi?
25. Apa saja dan bagaimana tahapan prozes produksinva?
F. Lain-lain

1. Tingkat kapasitas apa vang digunakan dalam dalam produksi?

[N

. Bagaimana cara menetapkan standar biava produksi?

tf

. Berapa harga bahan baku pada tahun 1999?

=g

. Berapa standar harga bahan baku pada tahun 19997
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erapa standar tarif upah fenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak

2
langsung ?



(G, Cara penggunaan anggaran sebagal alat perencanaan dan pengendalian biaya
produksi,
1. Apakah dalam anggaran biaya produks: sudah tercakup seluruh elemen biaya
produksi1?
2. Apakah anggaran vang dibuat bersifat statis atau fleksibel?
3. Apakah semua biaya produksi yang dikeluarkan selalu berpedoman pada

anggaran?






